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ABSTRAK 
 
 
 
CITRA RIZQI AMANDA.PengaruhPengendalian Internal, AnggaranWaktu, dan 
Program Audit terhadapTujuanDokumentasi Audit. Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 2014. 

 
Pentingnyadokumentasipadasuatupengumpulaninformasiuntukmemberikanbu

ktidalamsuatupemeriksaandapatmemberikanjaminanwajarpadahasilpemeriksaan 
auditor. 

Penelitianinibertujuanuntukmengujipengaruhpengendalianinternal, 
anggaranwaktu, dan program audit terhadaptujuandokumentasi audit.Teknik yang 
digunakan untuk memperoleh sampel yaitu convenience 
sampling.Penelitianinimenggunakanmetodepenelitian surveyterhadap 
38respondendari 10 KAP di wilayah Jakarta Selatansebagaisampelpenelitian yang 
terdiridariauditor yangterdaftar di direktori KAP InstitutAkuntanPublik Indonesia 
tahun 2013. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer 
denganmenggunakan kuesioner yang langsung diberikan kepada responden.Data 
yang diperolehdianalisismenggunakanperhitunganstatistikdengan software SPSS. 

Penelitianinimembuktikanbahwapengendalianinternal 
memberikanpengaruhsignifikanterhadaptujuandokumentasidengannilai t 
hitungsebesar 3,601 lebihbesardari t tabelyaknisebesar 2,0281. 
Anggaranwaktutidakmemberikanpengaruhsignifikanterhadaptujuandokumentasid
engannilai t hitungsebesar 1,473 lebihkecildari t tabelyaknisebesar 2,0281. Serta 
program audit 
jugatidakmemberikanpengaruhsignifikanterhadaptujuandokumentasidengannilai t 
hitungsebesar 0,197 lebihkecildari t tabelyaknisebesar 2,0281. 

Hasilpengujianhipotesismenunjukkanbahwahanyavariabelpengendalian 
internal yang memilikipengaruh yang positifterhadaptujuandokumentasi audit. 
Jadi, jikaauditor memperhatikanpengendalian internal 
kliendenganbaikmakainformasi yang diperolehdaripengendalian internal 
tersebutdapatmembantu auditor memberikanopiniwajarpadalaporan auditor. 

 
 
Kata kunci: Pengendalian Internal, AnggaranWaktu, Program Audit, 

Dokumentasi Audit 
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ABSTRACT 
 
 
 
CITRA RIZQI AMANDA.The Effect of Internal Control, Time Budget, and Audit 
Program on The Objectives of Audit Documentation. Faculty of Economics State 
University of Jakarta. 2014 

 
The importance of documentation in an information gathering is to give 

evidence in an examination that can provide reasonable assurance on the results 
of the auditor's opinion. 

This research aims to examine the effect of internal control, time budgets, and 
program audit on the objectives of audit documentation. Techniques that are used 
to obtain a sample areconvenience sampling. This study uses survey research to 
38 respondents of 10 KAP in South Jakarta as a study sample consisting of 
auditors registered in the directory KAP Indonesian Institute of Certified Public 
Accountants in 2013. 

Collecting data in this study using primary data using questionnaires given to 
the respondents directly. Data were analyzed using SPSS statistical calculations. 

This study proves that internal control has significant impact on 
documentation purposes with t value of 3.601 is greater than t table which is 
equal to 2.0281. Budget time is not a significant effect on the purpose of 
documentation with t value of 1.473 is smaller than t table which is equal to 
2.0281. As well as the audit program was also not a significant effect on the 
purpose of documentation with t value of 0.197 is smaller than t table which is 
equal to 2.0281. 

The results of hypothesis testing showed that the only variable that internal 
controls have a positive influence on the purpose of the audit documentation. So, 
if the auditor's attention to the client's internal controls with either the 
information obtained from these internal controls can help auditors provide a 
reasonable opinion in the auditor's report. 

 
 

Keywords: Internal Control, Budget Time, Programs Audit,  
Audit Documentation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam melaksanakan suatu pemeriksaan baik itu pemeriksaan yang 

dilakukan auditor internal maupun eksternal, auditor memerlukan bermacam 

informasi yang berperan untuk mendukung laporan audit. Informasi-informasi 

tersebut menjadi sebuah bukti audit yang didapatkan melalui perencanaan yang 

matang berdasarkan program-program audit yang telah ditentukan.Bukti audit 

memiliki pengaruh terhadap kesimpulan yang ditarik oleh auditor independen 

atau dapat juga disebut auditor eksternal dalam rangka memberikan opini atas 

laporan keuangan yang diauditnya. Bukti-bukti audit ini memiliki fakta 

berdasarkan catatan-catatan yang dibuat auditor pada suatu dokumentasi audit. 

Dari pekerjaan yang dilakukan auditor tersebut, auditor membuat suatu catatan 

utama yang menjadi dasar utama bagi kesimpulan dalam laporan auditor yang 

disebutdokumentasi audit.Pada prinsipnya, para auditor yang berpengalaman 

membuat dokumentasi audit pada suatu kertas kerja (Levy, 2005). 

Perencanaan pelaksanaan audit yang baik memiliki suatu proses 

pengendalian internal yang dijalankan pihak perusahaan terutama pihak 

manajemen, dimana manajemen membutuhkan sistem pengendalian internal 

yang dapat menghasilkan laporan keuangan yangbaik pula. Hasil laporan audit 

yang dibutuhkan manajemen tentulah mendapatkan pendapat wajar pada 

laporan keuangannya. Meskipun laporan keuangan yang dibuat telah sesuai 
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dengan standar audit yang berlaku umumhal tersebut belum menjamin bahwa 

laporan keuangan tersebut telah bebas dari salah saji material. Maka 

manajemen pada perusahaan klien memberikan informasi-informasi yang 

dibutuhkan auditor dalam pelaksanaan audit untuk meyakinkan auditor bahwa 

perusahaan telah melakukan standar pengendalian internal. 

Untuk itu, manajemen juga membutuhkan sistem pengendalian yang 

menghasilkan informasi yang andal bagi pengambilan keputusan (Messier et al, 

2008).Teori yang  dikemukakan Messier et al ini meyakinkan bahwa jika 

sistem informasi pada pengendalian internal tidak menghasilkan informasi 

yang andal, manajemen mungkin tidak mudah menentukan keputusan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan dokumentasi audit bahwa informasi-informasi tersebut 

memiliki peranan penting untuk mendukung auditor dalam memberikan 

pendapat kesimpulan pada laporan audit, karena tingkat keyakinan dan 

kepercayaan auditor akan meningkat apabila terdapat bukti-bukti yang 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang disajikan pihak manajemen 

tersebutdisajikan secara wajar. Bukti audit yang diperolehauditor dalam suatu 

audit dapat membantu auditor dalam menentukan laporan audit. Sebagai 

catatan utama atas bukti-bukti audit tersebut, auditor memiliki suatu 

dokumentasi audit yang dibuat dan disimpan dengan baik untuk menjamin 

auditor pada hasil laporan auditnya.  

Suatu pengendalian internal mengidentifikasikan suatu informasi dalam 

suatu bentuk dan waktu yang memungkinkan para pekerja melaksanakan 

tanggung jawab mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan 
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dokumentasi audit oleh auditor perlu memperhatikan pengendalian internal 

sebagai informasi yang dapat meyakinkan auditor memberikan pendapat pada 

laporan keuangan yang diauditnya.  

Dokumentasi audit dapat menghindarkan auditor dari tuntutan-tuntutan 

apabila terjadi suatu keterjadian yang memaksa auditor menunjukkan kepada 

pihak-pihak yang membuat peraturan, maka dokumentasi audit disimpan 

sebagai suatu kewajiban selama beberapa tahun setelah laporan audit 

diterbitkan. Pada tahun 2001 terungkap suatu kasus mengenai pemusnahan 

dokumentasi audit yang merugikan dunia perekonomian disebabkan oleh 

pelanggaran hukum atas penghilangan dokumentasi audit yang dituduhkan 

kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) Arthur Andersen dan Rekan ketika 

mengaudit kliennya yakni salah satuperusahaan dagangenergiterbesar di 

Amerika Serikat Enron Corp. Enron mengalami kebangkrutan sebesar US $ 

31.2 milyar yang berdampak besar pada keuangan pasar global yang ditandai 

dengan menurunnya harga saham di seluruh belahan dunia. Dalam kasus ini 

Enron melibatkantim auditArthur Andersen sebagai terdakwa bahwa terdakwa 

secara sengaja dan sadar menghancurkan bahkan menghilangkan dokumen-

dokumen audit yang berkaitan dengan audit atas kebangkrutan Enron. Adapun 

perlakuan yang dilakukan tim audit KAP Arthur Andersen ini menghalangi 

tuntutan peradilan atas pemusnahan dokumen audit tersebut. Kasus ini 

menurunkan citra terhadap praktek audit yang dilaksanakan KAP Arthur 

Andersen yang berdampak KAP Arthur Andersen kehilangan beberapa 

kliennya. 
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 Menurut Arenset al (2003:263) bila auditor merencanakan audit 

tahun sekarang secara memadai, informasi referensi yang diperlukan harus 

tersedia dalam arsip audit. Arsip itu meliputi bermacam informasi perencanaan 

sebagai informasi deskriptif tentang pengendalian internal, sebuah anggaran 

waktu untuk area audit perorangan, program audit dan hasil dari audit tahun 

sebelumnya.Pada penelitian Nadirsyahet al (2011) menyatakan bahwa 

pertimbangan waktu membuat auditor sulit untuk menggunakan semua 

informasi yang diperolehnya sebagai dasar yang memadai untuk memberikan 

pendapat. Batasan waktu berpotensi menimbulkan masalah yang serius bagi 

auditor dalam penggunaan bukti, selain itu semua bukti audit bercampur baik 

yang relevan maupun tidak relevan sehingga auditor akan kesulitan dalam 

memberikan pertimbangan. 

Beberapa auditormenganggap bahwaperanan anggaran waktu dapat 

secara langsung mempengaruhi kepercayaan atas informasi dan pernyataan 

klien karena meskipun berada dibawah tekanan anggaran waktu auditor tetap 

harus cermat dan mempunyai sikap dalam memeriksa  laporan, informasi yang 

disajikan, dan pernyataan oleh klien dengan melakukan pemeriksaan secara 

tepat dan dengan mencari bukti-bukti yang handal salah satunya dengan 

mencatat informasi-informasi mengenai anggaran waktu pada dokumentasi 

audit.  

Hal tersebut juga menjadi dasar atas penelitian ini bahwa bagaimana 

pengaruh anggaran waktu, baik itu ada atau tidaknya batasan waktu yang 

menjadikan auditor kekurangan atau mungkin kelebihan informasi yang 
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dibutuhkannya dalam pemberian kesimpulan pada laporan audit.Selain itu 

pelaksanaan audit yang baik adalah pelaksanaan audit yang mengandung 

prinsip ekonomis dengan mempertahankan konsep efisiensi yang tepat yakni 

memperhatikan efisiensi waktu yang digunakan pelaksana audit.Karena waktu 

merupakan hal serius yang dapat mempengaruhi kualitas dan profesionalisme 

auditor.Tekanan anggaran waktu adalah situasi yang ditunjukkan untuk auditor 

dalam melakukan efisiensi terhadap waktu yang telah disusun atau terdapat 

pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat dan kaku (Sososutikno, 

2003).Maka dari itu pentingnya menyediakan waktu sesuai dengan pelaksanaan 

audit berdasarkan program audit yang tertulis pada prosedur-prosedur 

pelaksanaan audit juga dapat menjadi catatan yang bermanfaat pada 

dokumentasi audit yang dibuat auditor.  

Bagi seorang auditor dokumentasi audit berperan untuk menyimpan 

catatan bukti-bukti yang didapatkan pada suatu pemeriksaan. Umumnya 

kantor-kantor umum tidak memperhatikan peranan dokumentasi audit, catatan-

catatan bukti audit akan diacuhkan bahkan dihancurkan. Sedangkan beberapa 

kantor akuntanmenyimpan dokumen audit ke dalam microfilm (Messier et al, 

2008).Suatu dokumentasi yang dibuat auditor umumnya disimpan selama 7 

tahun setelah pemberian opini auditor terhadap klien (Stevens, 2004).Berbeda 

dengan di Kantor Akuntan Publik yang memang menjadikan suatu 

dokumentasi audit sebagai dokumen pendukung pekerjaan. Sebagai dokumen 

pendukung, auditor juga harus memperhatikan keaslian bukti audit yang 

diperolehnya melalui suatu prosedur audit. Penggunaan prosedur audit ini 
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secara fokus disusun dengan suatu program audit mengenai rencana 

pelaksanaan audit. Bentuk program audit ini dibuat sesuai prosedur-prosedur 

audit secara spesifik, dimana program audit tersebut menyatakan bahwa 

prosedur audit yang diyakini oleh auditor merupakan hal yang penting untuk 

mencapai tujuan audit. Salah satunya program audit juga meneliti tentang 

peranan informasi-informasi pada suatu dokumentasi audit yang membantu 

auditor menuju sasaran auditnya, dimana pada program audit ini auditor harus 

mengolah data menjadi suatu informasi yang akan menjadi catatan auditor pada 

dokumentasi audit. Program audit merupakan salah satu dari berbagai jenis 

dokumentasi audit. Pada dokumentasi audit, program audit berisi mengenai 

prosedur audit yang dilaksanakan auditor dengan memperlihatkan apakah 

prosedur audit tersebut dapat mencapai tujuan audit sesuai dengan standar 

pekerjaannya dan mempertimbangkan beberapa faktor seperti salah satunya 

faktor risiko salah saji material.  

Untuk itu peneliti memilih judul ini agar didapatkannya gambaran yang 

jelas tentang pengaruh tersebut dan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

berbagai langkah untuk memperbaiki kinerja auditor dalam melakukan 

pemeriksaan khususnya dalam membuat dan menyimpan dokumentasi audit. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penelitian 

ini mengambil judul “Pengaruh Pengendalian Internal, Anggaran 

Waktudan Program AuditTerhadap Tujuan DokumentasiAudit”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini mencakup : 

1. Kepercayaan auditor berkurang apabila tidak memiliki dokumentasi 

audit sebagai pendukungpemberian kesimpulan pada laporan audit. 

2. Kurangnya kesadaran auditor bahwa mencatatinformasi-informasi 

pelaksanaan audit merupakan suatu kepatuhan hukum. 

3. Kompleksitas dokumentasi audit dapat mengurangi angka risiko salah 

saji. 

4. Semakin sedikit waktu yang dianggarkan dalam pelaksanaan audit 

maka semakin sedikit pula informasi yang didapat auditor sebagai 

bukti audit. 

5. Pengendalian internal perusahaan seharusnya memperhatikan tingkat 

efisiensi dan ekonomis dari waktu yang diperlukan pelaksanaan audit 

dengan cara merancang program audit dengan baik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasikan di atas maka 

peneliti membatasi masalah terhadap: “Pengaruh Pengendalian Internal, 

Anggaran Waktu dan Program Audit Terhadap Tujuan Dokumentasi Audit”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pengendalian internal terhadap tujuan 

dokumentasi audit? 

2. Apakah terdapat pengaruh anggaran waktu terhadap tujuan dokumentasi 

audit? 

3. Apakah terdapat pengaruh program audit terhadap tujuan dokumentasi 

audit? 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk bukti 

mengenai: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pelajaran dan 

wawasan khususnya dalam bidang auditing. Dari penelitian ini peneliti 

mengetahui pengaruh dokumentasi audit di dunia nyata.  

2. Kegunaan bagi Jurusan Akuntansi FE UNJ, memberikan pengetahuan 

tambahan mengenai praktik pengambilan keputusan auditor di lapangan 

sebagai bahan masukan dalam pembelajaran audit.  

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

auditordan pihak Kantor Akuntan Publik untuk menambah wawasan 

mengenai tujuan dokumentasi audit.  
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 
 
 
 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Bukti Audit 

a. Pengertian Bukti Audit 

Menurut Mulyadi (2010:74) Bukti Audit adalah segala informasi 

yang mendukung angka–angka atau informasi lain yang disajikan dalam 

laporan keuangan, yang dapat digunakan oleh auditor sebagai dasar untuk 

menyatakan pendapatnya. Bukti audit yang mendukung laporan keuangan 

terdiri dari data akuntansi dan semua informasi penguat (corroborating 

information) yang tersedia bagi auditor.  

Arens et al (2003:12) mendefinisikan bukti audit sebagai berikut: 

“Audit evidence is any information used by the auditor to determine 
whether the information being audited is stated in according with 
established criteria.” 
 

Suatu informasi yang memiliki kemampuan dalam mempengaruhi 

auditor untuk memutuskan kewajaran atas laporan keuangan dan untuk 

menentukan apakah informasi yang telah diaudit sesuai berdasarkan 

kriteria standardisebut sebagai suatu bukti audit. Tujuan audit laporan 

keuangan merupakan pernyataan pendapat atas kewajaran laporan 

keuangan milik klien. Untuk mendasari memberikan opini atau pendapat 

tersebut, maka auditor dituntut untuk menghimpun dan mengevaluasi 
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bukti–bukti yang mendukung laporan keuangan tersebut. 

Menurut Sukrisno (2004) ukuran keabsahan (validity) bukti tersebut 

untuk tujuan audit tergantung pada pertimbangan auditor independen, 

dalam hal ini bukti audit(audit evidence) berbeda dengan bukti 

hukum (legal evidence) yang diatur secara tegas oleh peraturan yang 

ketat. Bukti audit sangat bervariasi pengaruhnya terhadap kesimpulan 

yang ditarik oleh auditor independen dalam rangka memberikan pendapat 

atas laporan keuangan auditan. Relevansi, objektivitas, ketepatan waktu, 

dan keberadaan bukti audit lain yang menguatkan kesimpulan, seluruhnya 

berpengaruh terhadap kompetensi bukti. 

Bukti audit berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi audit yakni 

dalam hal membantu auditor mengambil kesimpulan keputusan laporan 

audit. Untuk mengumpulkan bukti audit, auditor mengunakan prosedur 

audit.Contoh bukti audit, auditor mengunakan prosedur audit misalnya 

menghitung bukti dokumen pada penghitungan penerimaan kas yang 

belum disetor pada tanggal neraca dan dokumen pengawasan uang kas 

tersebut sampai dengan saat penyetoran ke bank.Karena audit terhadap 

laporan keuangan meliputi suatu jangka waktu tertentu, biasanya satu 

tahun, maka auditor dapat mulai mengumpulkan bukti audit segera awal 

tahun. Umumnya, klien menghendaki diselesaikan dalam jangka waktu 

satu minggu dengan tiga bulan setelah tanggal neraca. 
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b. Jenis-jenisBukti Audit  

Dalam memutuskan prosedur-prosedur audit yang akan digunakan 

oleh auditor, Arens, Elder, dan Beasley (2001) menjelaskan jenis-jenis 

bukti audit tersebut menjadi tujuh kategori umum, yaitu: 

1) Pengujian Fisik (Physical Examination) 

Pengujian fisik adalah inspeksi atau perhitungan yang 

dilakukan oleh auditor atas aktiva yang berwujud. Jenis bukti ini 

sering berkaitan dengan persediaan dan kas, tetapi dapat pula 

diterapkan untuk berbagai verifikasi atas surat berharga, surat 

piutang serta aktiva tetap yang berwujud. Pengujian fisik, yang 

secara langsung berarti verifikasi atas aktiva yang benar-benar ada 

(tujuan keberadaan), dianggap sebagai salah satu jenis bukti audit 

yang paling terpercaya dan berguna. 

2) Konfirmasi (Confirmation) 

Konfirmasi menggambarkan penerimaan tanggapan baik 

secara tertulis maupun lisan dari pihak ketiga yang independen 

yang memverifikasikan keakuratan informasi sebagaimana yang 

diminta oleh auditor. 

3) Dokumentasi (Documentation) 

Dokumentasi adalah pengujian auditor atas berbagai 

dokumen dan catatan klien untuk mendukung informasi yang 

tersaji atau seharusnya tersaji dalam laporan keuangan.Berbagai 

dokumen yang diuji auditor adalah catatan-catatan yang 
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dipergunakan oleh klien untuk menyediakan informasi bagi 

pelaksanaan bisnis yang terorganisasi. 

4) Prosedur Analitis (Analytical Procedures) 

Prosedur analitis menggunakan berbagai perbandingan dan 

hubungan-hubungan untuk menilai apakah saldo-saldo akun atau 

data lainnya nampak wajar. 

5) Wawancara kepada klien (Inquiries of the client) 

Wawancara adalah upaya untuk memperoleh informasi baik 

secara lisan maupun tertulis dari klien sebagai tanggapannya atas 

berbagai pertanyaan yang diajukan oleh auditor.Walaupun banyak 

bukti yang diperoleh dari klien berasal dari hasil wawancara ini, 

bukti tersebut tidak dapat dinyatakan sebagai bukti yang 

meyakinkan karena tidak diperoleh dari sumber yang independen 

dan barangkali cenderung mendukung pihak klien. 

6) Hitung Uji (Reperformance) 

Hitung uji melibatkan pengujian kembali berbagai 

perhitungan dan transfer informasi yang dibuat oleh klien pada 

suatu periode yang berada dalam periode audit pada sejumlah 

sampel yang diambil auditor. 

7) Observasi (Observation) 

Observasi adalah penggunaan indera perasa untuk menilai 

aktivitas-aktivitas tertentu. Sepanjang proses audit, terdapat banyak 

kesempatan bagi auditor untuk mempergunakan indera 
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penglihatan, pendengaran, perasa dan penciumannya dalam 

mengevaluasi berbagai item yang sangat beraneka ragam. 

2.Dokumentasi Audit 

a. Pengertian Dokumentasi Audit 

Semua informasi yang dianggap perlu dicatat dan disimpan  oleh 

auditor untuk melakukan audit sesuai prosedur yang diterapkan untuk 

mendukung kesimpulan laporan audit disebut sebagai dokumentasi 

audit. 

Standar Perikatan Audit (SPA) 230 tahun 2013 mendefinisikan 

istilah dokumentasi audit sebagai suatu dokumentasi atas prosedur audit 

yang telah dilakukan, bukti audit yang relevan yang diperoleh, dan 

kesimpulan yang ditarik oleh auditor (istilah seperti “kertas kerja” juga 

kadang-kadang digunakan). 

Pencatatan dokumentasi audit bukan berarti mencatat dengan cara 

menulis, seiring dengan berkembangnya era komputerisasi maka 

dokumentasi audit juga dapat dilaksanakan dalam bentuk file 

komputerisasi. Dokumentasi audit akan memperlihatkan bahwa audit 

yang dilaksanakan telah sesuai standar yang berlaku umum. Selain itu 

dokumentasi audit diharuskan menjadi dasar utama dalam penentuan 

kesimpulan laporan audit. 

Pada jurnal penelitian Janet L.Colbert (2005) menjelaskan bahwa 

pada Auditing Standard No. 3 menyatakan bahwa dokumentasi audit 

harus disiapkan yang mencakup tujuan dokumentasi. Serta sumber 
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dokumentasi harus siap ditentukan.Akhirnya, kesimpulan yang dicapai 

harus dimasukkan ke dalam kertas kerja, dan dokumentasi audit harus 

diatur. 

b. Tujuan Dokumentasi Audit 

Arenset al (2003) menuliskan dibukunya bahwa keseluruhan 

tujuan dokumentasi audit adalah membantu auditor menyediakan 

jaminan wajar bahwa audit yang memadai telah dilakukan sesuai 

dengan General Accepted Auditing Standards (GAAS). Secara lebih 

khusus, dokumentasi audit yang berkaitan dengan audit tahun berjalan, 

memberikan : 

1) Dasar bagi Perencanaan Audit. Jika auditor akan merencanakan 

audit yang memadai, informasi tentang referensi yang diperlukan 

harus tersedia dalam file audit. File itu meliputi berbagai macam 

informasi perencanaan sebagai informasi deskriptif tentang 

pengendalian internal, anggaran waktu untuk masing–masing area 

audit, program audit tahun sebelumnya. 

2) Catatan Bukti yang Dikumpulkan dan Hasil Pengujian. 

Dokumentasi audit adalah sarana utama untuk mendokumentasikan 

bahwa audit yang memadai telah dilaksanakan sesuai standar 

auditing. Jika muncul kebutuhan, auditor harus mampu 

memperlihatkan kepada lembaga pembuat peraturan dan 

pengadilan bahwa audit telah direncanakan dengan baik dan 

diawasi secara memadai. Bukti yang dikumpulkan telah tepat dan 
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mencukupi dan laporan audit tepat dengan mempertimbangkan 

hasil audit. Apabila prosedur audit melibatkan sampling transaksi 

atau saldo-saldo, maka dokumentasi audit harus mengidentifikasi 

item–item yang diuji. File audit juga harus mendokumentasikan 

temuan atau masalah audit yang signifikan, tindakan yang diambil 

untuk menanganinya, dan dasar  kesimpulan yang dicapai. 

3) Data untuk menentukan Jenis Laporan Audit yang Tepat. 

Dokumentasi audit menyediakan sumber informasi yang penting 

untuk membantu auditor dalam memutuskan apakah bukti yang 

tepat dan mencukupi telah dikumpulkan guna memberikan 

kesesuaian laporan audit berdasarkan situasi tertentu. Data yang 

ada dalam file memiliki kegunaan yang sama untuk mengevaluasi 

bukti bahwa audit telah diawasi secara memadai.  

4) Dasar bagi Review oleh Supervisor dan Partner. File audit adalah 

kerangka referensi utama yang digunakan oleh supervisor untuk 

mereview pekerjaan asisten. Review yang cermat oleh supervisor 

juga memberikan bukti bahwa audit telah diawasi secara memadai. 

c. Contoh Dokumentasi Audit 

Pendefinisian berbagai jenis dokumentasi audit menurut 

Messieret al (2008), antara lain: 

1) Rencana dan Program Audit 

Rencana audit berisi strategi yang diikuti auditor dalam 

melaksanakan audit. Dokumen ini menggambarkan 
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pemahaman auditor mengenai klien dan potensi risiko 

audit.dokumen ini berisi kerangka kerja dasar mengenai 

bagaimana sumber daya audit (jam audit yang dianggarkan) 

harus dialokasikan ke berbagai bagian perikatan. 

2) Kertas Kerja Neraca Percobaan 

Kertas kerja neraca percobaan menghubungkan jumlah 

di laporan keuangan dengan kertas kerja audit. 

3) Analisis dan Daftar Akun 

Kertas kerja analisis akun biasanya memasukkan 

aktivitas di akun tertentu selama periode tersebut. 

4) Memorandum Audit 

Kebanyakan pekerjaan auditor didokumentasikan dalam 

memorandum tertulis.Termasuk didalamnya diskusi mengenai 

hal-hal seperti pengendalian internal, pengamatan persediaan, 

kekeliruan yang teridentifikasi, dan masalah yang dihadapi 

selama audit. 

5) Jurnal Penyesuaian dan Reklasifikasi 

Dokumentasi audit harus memasukkan jurnal 

penyesuaian dan reklasifikasi yang diidentifikasi oleh auditor 

atau klien. Jurnal penyesuaian dibuat untuk mengoreksi salah 

saji di catatan klien. 
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3.Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2010) mendefinisikan pengendalian internal sesuai 

dengan SPAP (IAI,2001) bahwa pengendalian internal adalah sebagai suatu 

proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain 

yang didesain untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang 

pencapaian tiga golongan tujuan: 

1. Keandalan pelaporan keuangan 

2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku 

3. Efektivitas dan efisiensi operasi 

Menurut COSO  (The  Committee  of  Sponsoring Organizations  of  the  

Treadway  Commission) pengendalian internal terdiri dari atas lima 

komponen. Komponen tersebutantara lain: 

a. Lingkungan  pengendalian  (control  environment). Mencakup suatu 

organisasi yang mempengaruhi pengendalian sumber daya manusianya 

dengan faktor-faktor seperti  integritas, nilai etis, gaya operasi, 

kompetensi dan entitas. Lingkungan pengendalian merupakan dasar 

dalam membentuk struktur dan kedisiplinan. 

b. Penaksiran risiko (risk assessment). Analisis dan pengelolaan atas 

risiko-risiko yang berkaitan dengan pencapaian organisasi.  

c. Aktivitas pengendalian (control activities). Memastikan bahwa 

pelaksanaan dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang 

ditetapkan manajemen telah tercapai. 
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d. Informasi dan komunikasi (information and communication). Sistem 

pertanggungjawaban atas pengidentifikasian, perakitan, penggolongan 

serta pertukaran informasi untuk mencegah terjadinya salah saji pada 

laporan keuangan. 

e. Pemantauan (monitoring). Sistem penilaian dan atau penentuan 

kualitaskinerja melalui aktivitas pemantauan yang dilakukan personel 

secara terus-menerus serta melaksanakan pengevaluasian.  

IIA (Institute of Internal Auditors) mendefinisikan sistem pengendalian 

sebagai berikut:  

“The attitude and actions of management and the board regarding the 
significans of control within the organization.  The control environment 
provides the discipline and structure for the achievement of the primary 
objectives of the system of internal control. The control environment  
includes  the  following  element  :  integrity  and  ethical values, 
management’s philosophy and operating style, organization structures,  
assignment  of  authority  and  responsibility,  human resource policies 
and proctices, and competence ov personnel.” 

 

Pengendalian internal atas dokumen audit berpengaruh besar pada 

efektifitas pada keandalan laporan audit. Dengan begitu bila pengendalian 

internal perusahaan lemah tidak menutup kemungkinan bahwa auditor pun 

akan mengurangi tingkat keandalan opininya. Pengendalian internal yang 

dibentuk dalam setiap kegiatan perusahaan dapat digunakan untuk mengecek 

ketelitian dan keandalan data akuntansi.Auditor haurs mengetahui bahwa 

klien telah merancang pengendalian internal dan telah melaksanakannya 

dalam kegiatan usahanya setiap hari, hal ini merupakan bukti yang kuat bagi 
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auditor mengenai keandalan informasi yang dicantumkan dalam laporan 

keuangan. 

Informasi yang diperoleh dari hasil pemahaman pengendalian internal, 

akan membantu auditor dalam menilai risiko bawaan (inherent risk) dan 

risiko pengendalian (control risk), serta merancang prosedur audit 

selanjutnya untuk menanggapi risiko yang dinilai tersebut (Tuanakotta 

2013:352). Berikut penjelasan dua risiko di dalam pengendalian internal: 

1. Risiko Bawaan (Inherent Risk) 

Kerentanan suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap suatu 

salah saji material, dengan asumsi bahwa tidak terdapat kebijakan dan 

prosedur pengendalian internal yang terkait. 

2. Risiko pengendalian (Control Risk) 

Risiko terjadinya salah saji material dalam suatu asersi yang tidak 

dapat dicegah atau di deteksi secara tepat waktu oleh pengendalian 

internal perusahaan. Risiko pengendalian akan selalu ada karena 

keterbatasan bawaan dalam setiap pengendalian internal. 

Dua risiko diatas akan digunakan auditor sebagai dasar untuk 

menentukan tingkat risiko deteksi (detection risk) dan menentukan prosedur 

yang akan digunakan untuk menghadapi tingkat risiko deteksi tersebut. 

Risiko deteksi (detection risk) adalah sebagai risiko auditor akibat tidak dapat 

mendeteksi salah saji material yang terdapat dalam suatu asersi (Mulyadi 

2009:168). 



20 
 

Pengendalian yang relevan dengan suatu audit adalah berkaitan 

dengan tujuan entitas dalam membuat laporan keuangan bagi pihak luar yang 

disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia (SA seksi 319) hal itu berarti sesuai dengan tujuan dokumentasi 

audit yakni untuk memberikan jaminan kewajaran pada suatu laporan audit. 

Pengendalian intern yang baik dapat meningkatkan keandalan laporan 

keuangan. Pengaruh ini akan berdampak pada kinerja auditor dalam 

menyelesaikan laporan auditnya.  

4. Anggaran Waktu 

IAI(2001) menyatakan auditor bekerja dalam batas-batas 

pertimbangan ekonomi, agar secara ekonomis bermanfaat,  pendapatnya  

harus  dapat  dirumuskan  dalam  jangka  waktu  yang  pantas  dengan biaya  

yang  masuk  akal.  Auditor  harus  memutuskan  dengan  menggunakan  

pertimbangan profesionalnya,  apakah  bukti  yang  tersedia  dengan  batas  

waktu  dan  biaya cukup  memadai untuk memberikan pernyataan pendapat. 

Dalam pelaksanaan audit perlu adanya penyusunan anggaran waktu 

(time budget) mengenai jumlah waktu dari masing-masing bagian audit. 

Anggaran waktu sangatlah memiliki peranan besar terhadap suatu tujuan 

dokumentasi audit, selain itu anggaran waktu juga bermanfaat dalam seluruh 

proses pemeriksaan. Anggaran tersebut mengarahkan auditor untuk bekerja 

secara efisien, dan bertindak sebagai sosok utama dalam proses audit. Akan 

tetapi anggaran waktu apabila tidak digunakan dengan tepat dapat 
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merugikan.Apabila auditor tidak professional dalam mengendalikan waktu 

maka hal ini dapat berpengaruh juga dalam program audit ataupun 

pelaksanaan program audit. 

Menurut Dezoort (2002), anggaran waktu adalah suatu keadaan yang 

menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap waktu 

yang telah ditetapkan. Anggaran waktu yang dihadapi oleh professional 

dalam bidang pemeriksaan dapat menimbulkan tingkat stress yang tinggi dan 

mempengaruhi sikap, niat dan perilaku auditor. Lebih lanjut Braun (2000) 

menyatakan anggaran waktu audit muncul karena berbagai faktor diantaranya 

tidak realistisnya perencanaan anggaran dan estimasi waktu terhadap 

program audit. 

Disamping itu dalam pengevaluasian kinerja auditor menyadari 

bahwa adanya tekanan anggaran waktu dapat meningkatkan stress auditor. 

Untuk mengatasi stress tersebut pengendalian internal perusahaan pun harus 

bertindak normal terhadap auditor untuk tidak mengejar waktu deadline. 

Dengan ini, auditor merencanakan prosedur dengan memperhatikan anggaran 

waktu yang akan menghasilkan proses audit dan proses pengumpulan bukti 

yang berguna dalam mengembangkan dokumen audit guna mendukung suatu 

pendapat atas laporan keuangan.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa Anggaran Waktu adalah waktu 

yang dialokasikan untuk melakukan langkah-langkah dalam program audit. 

Penyusunan anggaran  waktu  dilakukan  pada  tahap  awal  dari  audit,  yaitu  
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pada  tahap perencanaan.  Walaupun  banyak  penelitian  yang  mengatakan  

bahwa  Anggaran Waktu  sebagian  besar  memberikan  pengaruh  terhadap  

kualitas  audit,  namun berguna  tidaknya  Anggaran  waktu  bergantung  

kepada  profesionalisme  auditor yang bersangkutan ketika melakukan 

audit.Keuntungan dari anggaran waktu adalah sebagai satu metode yang 

efisien untuk menyusun jadwal staff, sebagai suatu petunjuk yang penting 

untuk area audit yang berbeda, sebagai suatu perangsang bagi staffauditor  

untuk  mendapatkan kinerja yang efisien, dan sebagai suatu alat untuk 

menentukan tagihan bagi klien. Anggaran waktu apabila digunakan secara 

tepat dapat memiliki sejumlah manfaat  yaitu memberikan  metode  yang  

efisien  untuk  menjadwal staff, memberikan  pedoman  kepentingan  relatif  

tentang  berbagai  bidang  audit, memberikan insentif kepada staff audit 

untuk bekerja secara efisien, dan bertindak sebagai alat untuk menentukan 

honor audit. Akan  tetapi,  anggaran  waktu  yang  digunakan  secara  tidak  

benar  dapat merugikan.  

Anggaran waktu merupakan suatu pedoman, tetapi tidak 

absolut.Jikaauditor menyimpang dari program audit apabila terjadi perubahan 

kondisi, auditor mungkin juga terpaksa menyimpang dari anggaran waktu. 

Auditor kadang merasa mendapat  tekanan  untuk  memenuhi  anggaran  

waktu  guna  menunjukkan efisiensinya sebagai auditor dan membantu 

mengevaluasi kinerjanya. Akan tetapi begitu  saja  mengikuti  anggaran  

waktu  juga  tidak  tepat.  Tujuan  utama  dari  audit adalah  untuk 
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menyatakan pendapat  sesuai dengan standar auditing yang diterima umum,  

bukan  untuk  memenuhi  anggaran  waktu  

5. Program Audit 

a. Pengertian Program Audit 

Menurut Mulyadi (2010) dijelaskan bahwa program audit 

merupakan daftar prosedur audit untuk seluruh audit unsur tertentu, 

sedangkan prosedur audit adalah instruksi rinci untuk mengumpulkan tipe 

bukti audit tertentu yang harus diperoleh pada saat tertentu dalam 

audit.Setiap program kerja audit biasanya mengandung empat hal pokok 

antara seperti informasi pendahuluan, pernyataan tujuan audit, instruksi-

instruksi khusus, dan langkah-langkah kerja.  

Maksud dari suatu program audit adalah mengatur secara 

sistematis prosedur audit yang akan dilaksanakan selama audit 

berlangsung. Program audit tersebut menyatakan bahwa prosedur audit 

yang diyakini oleh auditor merupakan hal yang penting dalam 

menghadapi suatu sasaran atau tujuan audit. Untuk mencapai tujuan atau 

sasaran audit tersebut, pada pelaksanaan program audit auditor disarankan 

membuat dokumentasi audit. Dokumentasi audit yang dibuat pada 

program audit biasanya juga mendokumentasikan strategi audit.  
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b. Jenis Program Audit& Hubungannya Terhadap Dokumentasi Audit 

1) Program audit individual  

Program audit individual yaitu program audit yang disusun 

tersendiri untuk masing-masing audit, dan tidak menggunakan bentuk 

standar, serta disusun setelah melaksanakan survai pendahuluan. 

2) Program audit proforma 

Program audit proforma yaitu program audit yang dikembangkan 

untuk berbagai tujuan dan disiapkan guna mengumpulkan informasi yang 

sama dari beberapa periode untuk melihat kecenderungan dan perubahan-

perubahannya. Program audit proforma disiapkan sebelum survai 

pendahuluan dilaksanakan, dan dapat direvisi bila hasil survai 

pendahuluan menunjukkan adanya perubahan-perubahan dari kegiatan-

kegiatan yang diaudit. 

Informasi Program Audit Terhadap Dokumentasi Audit 

Program audit disiapkan oleh ketua tim audit internal dan disetujui 

oleh kepala bagian audit internal, nantinya audit eksternal yang akan 

menggunakan informasi yang diperoleh dari program audit yang telah 

dibentuk ini guna memberikan dukungan atas bukti audit. Program audit 

yang baik harus memuat informasi mengenai pertama tujuan audit. 

 Tujuan audit yang dimaksud dalam program audit adalah tujuan 

yang bersifat khusus bukan tujuan umum seperti yang terdapat pada 

batasan dan ruang lingkup audit internal.  
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Tujuan audit yang bersifat khusus tersebut dikaitkan dengan tujuan 

operasi yang akan diauditnya, dimana tujuan audit ditetapkan untuk 

menentukan apakah sistem operasi yang dirancang dan diimplementasikan 

dapat mencapai tujuannya atau tidak.Yang kedua mengenai daftar 

pengendalian yang ada atau yang diperlukan.Daftar pengendalian yang 

diperlukan semestinya terdapat pada operasi yang diaudit digunakan sebagai 

kriteria untuk menguji atau mengevaluasi bidang area yang diaudit. Dalam hal 

ini prosedur audit dikembangkan berdasarkan kriteria tersebut. 

Selain itu program audit yang baik juga memiliki informasi mengenai 

prosedur audit.Prosedur audit merupakan suatu teknik yang digunakan auditor 

untuk memperoleh bukti audit yang akan digunakan untuk menentukan apakah 

tujuan operasi yang diaudit dapat tercapai atau tidak.  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti mengenai pengaruh 

pengendalian internal, anggaran waktu, dan program audit yang dilakukan 

auditor terhadap tujuan dokumen audit.Hasil dari penelitian-penelitian tersebut 

pun cukup beragam namun cukup teruji sehingga dapat memperkuat penelitian 

yang dibuat peneliti ini.Maka digunakan hasil penelitian terdahulu sebagai 

dasar dan acuan penelitian.Sebagai landasan dan acuan penelitian maka peneliti 

menggunakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahuluyang berkaitan denganpengendalian internal, anggaran waktu, dan 

program audit serta tujuan dokumentasi audit.Hasil penelitian tersebut 

terangkum dalam tabel review penelitian terdahulu di Tabel 2.1 
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Tabel 2.1 

Review Penelitian Terdahulu 
 

No. Peneliti Tahun Topik Penelitian Hasil Penelitian 

1 Nadirsyah et al 2011 

Pengaruh anggaran waktu 
audit, kompleksitas dokumen 
audit dan pengalaman auditor 
terhadap pertimbangan audit 

sampling                    

Anggaran waktu yang keta 
menghatuskan auditor melakukan 

pemeriksaan  secara tepat atas bukti-
bukti audit 

2 Trimanto dan 
Puti 2011 

Mengetahui  dan  menganalisa  
pengaruh  

pengalaman  dan  
pertimbangan  profesional  
auditor  terhadap  kualitas  
bahan  bukti  audit  yang  

dikumpulkan   

Pengalaman    dan    pertimbangan  
profesional  auditor  memiliki  

pengaruh yang signifikan terhadap 
kualitas bahan bukti audit yang 

dikumpulkan 

3 Payne et al 2008 

Melibatkan pengujian 
pengendalian internal untuk 

write-off piutang dengan judul 
Audit Documentation 

Methods: A Path Model of 
Cognitive Processing, 

Memory, and Performance 
 

Metode dokumentasi mempengaruhi 
cara pengolahan kognitif , dan cara 

pengolahan kognitif memiliki efek yang 
berbeda pada kinerja dan memori 

4 Asna 2010 

Pengaruh tekanan anggaran 
waktu dan resiko kesalahan 
terhadap penurunan kualitas 
audit 
 

Anggaran waktu diidentifikasikan 
sebagai potensi untuk peningkatan 
penilaian audit dengan mendorong 
auditor lebih memilih informasi yang 
relevan. 

5 Agoglia 2009 

Bagaimana kertas kerja ulasan 
mempengaruhi penilaian 

reviewer melalui pengaruhnya 
terhadap dokumentasi kertas 

kerja. 

 
 
Review berpengaruh kuat terhadap 
kertas kerja.  

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 
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C. Kerangka Teoretik 

Dalam menentukan keputusan laporan audit, auditor menentukan tingkat 

kewajaran berdasarkan keyakinannya dengan adanya peran dari dokumentasi 

audit sebagai catatan pendukunglaporan audit untuk mengurangi adanya 

indikasi salah saji atau penyimpangan.Untuk menghindari penyimpangan 

tersebut diperlukan pemahaman atas perusahaan tersebut, pemahaman 

internal tersebut mengacu kepada kondisi lingkungan perusahaan dan sumber 

daya manusianya.Dalam meningkatkan kinerja, sumber daya manusia 

tersebut memiliki profesionalisme yang baik tentunya dengan membentuk 

program audit salah satunya dengan menganggarkan waktu dengan tepat. 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikan sebagai masalah 

penting.Dalam penelitian ini, yang merupakan variabel independen adalah 

pengendalian internal, anggaran waktudanprogram audit.Sedangkan, variabel 

dependennya adalah tujuan dokumentasi audit.Berdasarkan penjelasan diatas, 

kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

D. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka dan review penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

H1:Pengendalian internal berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi audit 

H2 : Anggaran waktu berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi audit 

H3 : Program Audit berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi audit 

 

1. Pengaruh Pengendalian internal terhadap Tujuan Dokumentasi Audit 

Pengendalian internal diketahui merupakan suatu komponen 

terpenting yang dapat menggerakkan suatu perusahaan.Dari hal penting 

inilah auditor memfokuskan pemeriksaannya berdasarkan pengendalian 

internal klien apakah telah berjalan sesuai standar yang berlaku umum. 

Menurut Mulyadi (2010) mendefinisikan pengendalian internal 

sesuai dengan SPAP (IAI, 2001) bahwa pengendalian internal adalah 

Pengendalian Internal 
(X1) 

     Anggaran Waktu 
(X2) 

Program Audit 
(X3) 

Tujuan  
Dokumentasi Audit 

(Y)
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sebagai suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, 

dan personel lain yang didesain untuk memberikan keyakinan yang 

memadai tentang pencapaian tiga golongan. 

Berdasarkan hasil teori Hery (2011:90) bahwa kerangka kerja 

pengendalian internal yang digunakan oleh sebagian besar perusahaan 

Amerika Serikat yang dikeluarkan oleh Committee of Sponsoring 

Organizations (COSO).Pengendalian internal merupakan komponen 

terpenting atas informasi dan komunikasi akuntansi.Berdasarkan paparan 

di atas, maka dapat diajukan hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 

H1 :Pengendalian internal berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi audit 

 

2. Pengaruh Anggaran Waktu terhadap Tujuan Dokumentasi Audit 

Pergerakan waktu secara normal dapat mempengaruhi aktivitas para 

pekerja termasuk auditor.Dalam mencari bukti dan mengumpulkan 

informasi-informasi pada pemeriksaan yang dilakukan auditor 

menganggarkan waktu sebaik mungkin untuk menghindari kurangnya bukti 

yang diperolehnya. 

IAI(2001) menyatakan auditor bekerja dalam batas-batas 

pertimbangan ekonomi, agar secara ekonomis bermanfaat,  pendapatnya  

harus  dapat  dirumuskan  dalam  jangka  waktu  yang  pantas  dengan biaya  

yang  masuk  akal.  Auditor  harus  memutuskan  dengan  menggunakan  

pertimbangan profesionalnya,  apakah  bukti  yang  tersedia  dengan  batas  

waktu  dan  biaya cukup  memadai untuk memberikan pernyataan pendapat. 
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Pada penelitian Nadirsyah et al (2011) menyatakan bahwa anggaran 

waktu yang ketat mengharuskan auditor melakukan pemeriksaan secara tepat 

atas bukti-bukti audit.Dalam  hal ini dapat diketahui bahwa bukti audit 

meliliki keterkaitan pada dokumentasi audit, karena dokumentasi audit 

merupakan salah satu jenis dari bukti audit. Dari hasil penelitian tersebut, 

dapat diuji kembali hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2: Anggaran waktu berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi audit 

 

3. Pengaruh Program Audit terhadap Tujuan Dokumentasi Audit 

Membuat suatu perencanaan yang baik sangatlah diperlukan agar suatu 

perusahaan atau lembaga dapat berjalan dengan baik perencanaan yang baik 

membuat program-program yang telah tersusun dalam suatu prosedur yang 

berlaku.Auditor akan dapat melaksanakan pemeriksaan dengan baik dengan 

membuat suatu program audit dan sebaliknya tanpa program audit 

pelaksanaan pemeriksaan mungkin akan mengambang tanpa arah. 

Program audit memiliki informasi mengenai prosedur audit.Prosedur 

audit merupakan suatu teknik yang digunakan auditor untuk memperoleh 

bukti audit yang akan digunakan untuk menentukan apakah tujuan operasi 

yang diaudit dapat tercapai atau tidak. 

Menurut Mulyadi (2010) dijelaskan bahwa program audit merupakan 

daftar prosedur audit untuk seluruh audit unsur tertentu, sedangkan prosedur 

audit adalah instruksi rinci untuk mengumpulkan tipe bukti audit tertentu yang 

harus diperoleh pada saat tertentu dalam audit. Setiap program kerja audit 
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biasanya mengandung empat hal pokok antara lain seperti informasi 

pendahuluan, pernyataan tujuan audit, instruksi-instruksi khusus, dan langkah-

langkah kerja.Maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga adalah sebagai berikut: 

H3:  Program Audit berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi audit 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti secara 

empiris yang diharapkan dapat tercapai, diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap tujuan 

dokumen audit. 

2. Untuk mengetahui pengaruh anggaran waktu terhadap tujuan dokumen 

audit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh program audit terhadap tujuan dokumen 

audit. 

B. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian 

Sebagai pendukung penelitian ini maka objek dalam penelitian 

“Pengaruh Pengendalian Internal, Anggaran Waktu, dan Program Audit 

terhadap Tujuan Dokumentasi Audit” ini adalah auditor eksternal atau disebut 

juga sebagai seorang auditor independen pada KAP yang berada di 

wilayahJakarta Selatan yang terdaftar pada Direktori Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) 2013. 

Dalam instrumen kuesioner nanti akan dijawab oleh responden 

yaitupara auditor eksternal atau akuntan publikeksternal yang disebut juga 

auditor independen yang menjadi tim audit pada KAP yang berada di wilayah 

Jakarta Selatan.Lama penelitian yang peneliti lakukan adalah bulan April – 

Mei 2014. 
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C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan menggunakan pendekatan regresi linear berganda.Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan data primer yang diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden. Sumber data dalam penelitian ini adalah skor dari 

masing-masing indikator variabel berdasarkan hasil skala likert yang diperoleh 

dari kuesioner yang telah diisi oleh auditor yang bekerja pada tim audit 

eksternal pada KAP di wilayah JakartaSelatan sebagai responden. 

D. Populasi dan Sampling atau Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2007) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini dijelaskan pada kriteria sebagai 

berikut : 

1. Populasi penelitian adalah seluruh auditor eksternal atau auditor 

independen yang bekerja pada KAP di wilayah DKI Jakarta khususnya Jakarta 

Selatan yakni sejumlah 77 KAP. 

2. Auditor yang dijadikan populasi merupakan audior yang bekerja pada 

KAP wilayah Jakarta Selatan yang tercatat pada Direktori Ikatan Akuntan 

Publik Indonesia(IAPI) Kompartemen Akuntan Publik tahun 2013 yakni 

sejumlah 182 auditor. 
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3. Auditor yang mengisi kuesioner khususnya ditujukan kepada auditor 

yang menjabat pada senior auditor dan partner. 

Sugiyono juga mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.Penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling.Menurut Suharyadi (2009) Penarikan purposive 

sampling adalah penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu.Pertimbangan 

tersebut didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian.Penarikan dengan 

sampel purposive dibagi menjadi dua cara, yaitu (a) convenience sampling, dan 

(b) judgment sampling.Penarikan dengan sampel dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan convenience sampling, yaitu penarikan sampel berdasarkan 

keinginan peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam memperoleh jumlah sampel, digunakan teori Gay.Menurut Umar 

pada bukunya tahun 2011, teori Gay menentukan bahwa ukuran sampel yang 

dapat diterima berdasarkan pada desain penelitian yang digunakan yaitu untuk 

populasi yang jumlahnya relative kecil, minimal sampel yang diambil adalah 

sebesar 20% dari jumlah populasi.  

Untuk sample yang dijadikan responden dalam penelitian ini seperti 

kriteria berikut yakni : 

1. Auditor pada KAP wilayah Jakarta Selatan 

2. Auditor yang terdaftar di Direktori IAPI 2013 

3. Auditor yang menjabat sebagai partner atau senior auditor 

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan peneliti adalah 

data primer yang berasal dari jawaban kuisioner yang diisi oleh responden yang 
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didatangi secara langsung pada KAP di wilayah Jakarta Selatan, dan alasan 

peneliti memilih wilayah Jakarta Selatan karena KAP yang terdapat di Jakarta 

Selatan cukup mewakili sejumlah KAP di seluruh Indonesia. 

E. Teknik Pengumpulan Data atau Operasional Variabel Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan pengambilan data dengan cara pengambilan data primer dan 

dengan menggunakan metode survey yakni data dikumpulkan dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara langsung ke masing-masing lokasi KAP kepada 

auditor sebagai responden penelitian ini. 

Responden diminta untuk mengisi kuesioner yang disebar peneliti dengan 

menjawab pertanyaan maupun pernyataan tertulis yang sesuai dengan 

informasi-informasi yang terkait tentang pengaruh pengendalian internal, 

anggaran waktu, dan program audit terhadap tujuan dokumentasi audit. 

Pada kuesioner terdapat pertanyaan-pertanyaan yang diukur menggunakan 

skala ordinal yang dibuat menggunakan skala likert 1 sampai dengan 5 poin, 

skala 5 poin sebagai skor tertinggi dan skala 1 untuk skor terendah. Responden 

akan  memberikanjawaban sangat setuju sampai dengan jawaban sangat tidak 

setuju dengan memberi tanda cek (√) atau tanda silang (×)pada kolom yang 

dipilih. Berbagai informasi data sekunder terkait penelitian ini seperti dari 

sumber seperti buku, jurnal, artikel akan mendukung  data primer peneliti. 

Adapun kriteria penentuan skor untuk masing-masing item pertanyaan atau 

pernyataan adalah sebagai berikut: 
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1 : Sangat tidak setuju (STS) 

2 : Tidak setuju (TS) 

3 : Ragu-ragu (R) 

4 : Setuju (S) 

5 : Sangat setuju (SS) 

 

Pada penelitian ini variabel-variabeldalam penelitian ini akan 

didefinisikan secara operasional sebagai dengan satu variable dependen yaitu 

Tujuan Dokumentasi Audit dan dengan tiga variable independen yakni 

Pengaruh Pengendalian Internal, Anggaran Waktu, dan Program Audit 

sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas hal ini 

seperti yang dikatakan Sugiyono (2007).Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tujuan dokumentasi audit. 

1. Definisi Konseptual 

Standar Perikatan Audit (SPA) 230 tahun 2013 mendefinisikan 

istilah dokumentasi audit sebagai suatu dokumentasi atas prosedur audit 

yang telah dilakukan, bukti audit yang relevan yang diperoleh, dan 

kesimpulan yang ditarik oleh auditor (istilah seperti “kertas kerja” juga 

kadang-kadang digunakan). 
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2. Definisi Operasional 

Dalam menguji pentingnya tujuan dokumentasi audit, maka digunakan 

faktor-faktor indikator untuk menilai tujuan dari dokumentasi audit antara 

lain dasar bagi perencanaan audit, hasil pengujian, jenis laporan audit yang 

tepat dan dasar bagi review oleh supervisor dan partner. 

2. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebasadalahvariableyang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannyaatau timbulnya 

variabel dependen atau terikat hal ini dikatakan pada buku 

Sugiyono(2007). Adapun variabel independen yangdigunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Pengendalian Internal 

1. Definisi Konseptual 

Menurut Tuanakotta(2013) Pengendalian internal adalah 

proses, kebijakan, dan prosedur yang dirancang oleh manajemen 

untuk memastikan pelaporan keuangan yang andal dan pembuatan 

laporan keuangan sesuai dengan kerangka akuntansi yang berlaku. 

Berdasarkan standar pekerjaan lapangan butir kedua, auditor wajib 

melakukan pemahaman atas pengendalian internal untuk 

merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup 

pengujian yang akan dilakukan. 
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2. Definisi Operasional 

Menurut Mulyadi (2009) auditor harus melakukan pemahaman 

terhadap elemen-elemen pengendalian internal maka elemen-

elemen inilah yang dijadikan peneliti sebagai faktor indikator, yaitu 

lingkungan pengendalian, penaksiran risiko, aktivitas pengendalian, 

informasisistemdan pemantauan. 

b. Anggaran Waktu 

1. Definisi Konseptual 

IAI(2001) menyatakan auditor bekerja dalam batas-batas 

pertimbangan ekonomi, agar secara ekonomis bermanfaat,  

pendapatnya  harus  dapat  dirumuskan  dalam  jangka  waktu  

yang  pantas  dengan biaya  yang  masuk  akal.   

2. Definisi Operasional 

Menurut Nadirsyah et al (2011)  lingkungan anggaran waktu 

menjadi definisi operasional yang tepat untuk dihitung sebagai 

indicator antara lain tipe KAP,  posisi auditor, client fee, program 

audit, partisipasi dan anggaran tahun lalu.  

c. Program Audit 

1. Definisi Konseptual 

Menurut Mulyadi (2010) dijelaskan bahwa program audit 

merupakan daftar prosedur audit untuk seluruh audit unsur tertentu, 

sedangkan prosedur audit adalah instruksi rinci untuk 
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mengumpulkan tipe bukti audit tertentu yang harus diperoleh pada 

saat tertentu dalam audit. 

2. Definisi Operasional 

Indikator dari program audit berdasarkan hal penting dari persiapan 

rencana kerja audit yang merupakan isi program kerja audit antara 

lain pernyataan tujuan pemeriksaan, instruksi khusus dan langkah-

langkah kerja. 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Indikator 
Pengendalian 

Internal Lingkungan Pengendalian 

Penilaian Resiko 
Aktivitas Pengendalian 
Informasi dan Komunikasi Akuntansi 
Pemantauan 

Anggaran Waktu Tipe KAP 
Posisi Auditor 
Client fee 
Program Audit 
Partisipasi 
Anggaran Tahun Lalu 

Program Audit Pernyataan Tujuan Pemeriksaan 
Instruksi Khusus 
Langkah-langkah Kerja 

Tujuan 
Dokumentasi 

Audit 

Dasar bagi Perencanaan Audit 
Hasil Pengujian 
Jenis Laporan Audit 
Dasar bagi review oleh supervisor dan 
partner 

 

Sumber: Data Diolah Penulis (2014) 
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F.Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2007) Statistik deskriptif berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaranterhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimanaadanya, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untukumum.Dalam 

penelitian ini, alat analisa yang digunakan adalah minimum,maksimum, 

sum, mean, dan standar deviasi. 

2. Pengujian Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2011) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatukuisioner.Suatu kuisioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuisionermampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

diukur oleh kuisioner tersebut. Dengan kata lain, uji validitas digunakan 

untukmengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang telah kita buat 

dapatmengukur apa yang hendak kita ukur. 

Dalam penelitian ini validitas diukur dengan melakukan korelasi 

antarskor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 

Dalampenelitian ini, uji validitas menggunakan bivariate (spearman 

correlation).Pengujian menggunakan uji dua sisi (two- tailed) dengan 

taraf signifikansi 5%.Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
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a) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka 

item itempertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor atau nilai 

total(dinyatakan valid). 

b) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka 

item-itempertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor atau 

nilai total(dinyatakan tidak valid). 

b.Uji Reliabilitas 

Pendapat dari Ghozali (2011) bahwa Uji Reliabilitas yaitu yaitu 

uji yang digunakan untuk mengukur kuesioneryang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuisioner dapat dikatakan 

handal apabila jawaban seseorang terhadappernyataan adalah 

konsisten dari waktu ke waktu.Pengukuran dilakukanhanya sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan. Suatukonstruk 

atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbachalpha 

> 0,70 (Nunnally, 1994, dalam Ghozali, 2011:48). 

3.Uji Asumsi Klasik 

a.Uji Normalitas 

Definisi Ghozali (2011) pada uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi,variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Ada dua carauntuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengananalisis 

grafik dan uji statistik. Normalitas dapatdideteksi dengan melihat 
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penyebaran data (titik-titik) pada sumbu diagonaldari grafik normal 

P-P Plots. 

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal , maka data 

berdistribusinormal. 

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arahgaris diagonal, maka data tidak berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan karena secara 

visual datayang tidak normal dapat terlihat normal. Oleh karena itu, 

dalam penelitian iniuji normalitas dilengkapi dengan uji statistik 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 

0,05. Dasar pengambilan keputusannyaadalah: 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan 

berdistribusinormal. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05 atau 5%, maka data dinyatakan 

tidakberdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2011) Uji mulitikolonieritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresiditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen.Model regresi yang baikseharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen.Multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai toleransi dan nilai VIF(Variance Iinflation Factor). Nilai cut 
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off yang umum digunakan untukmendeteksi adanya multikolonieritas 

adalah tolerance < 0,10 atau samadengan nilai VIF > 10. 

a) Jika nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10 artinya 

mengindikasikanbahwa tidak terjadi multikolonieritas. 

b) Jika nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10 artinya 

mengindikasikanterjadi multikolonieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Defini Ghozali (2011) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresiterjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatanyang lain. Jika variance dan 

residual satu pengamatan ke pengamatan laintetap, maka disebut 

homoskedasitisitas dan jika berbeda disebutheteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitasatau tidak terjadi 

heteroskedastisitas.Untukmengidentifikasi adaatau tidaknya 

heteroskedastisitas di dalam model regresi,dapat dideteksi dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabeldependen (ZPRED) 

dengan residualnya (SRESID) dimana sumbu Y adalah Yyang telah 

diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – 

Ysesungguhnya) yang telah di-studentized. 

a) Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y dantidak membentuk pola tertentu, maka mengindikasikan 

bahwa tidakterjadi heteroskedastisitas. 
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b) Jika titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur, 

makamengindikasikan bahwa terjadi heteroskedastisitas. 

Analisis dengan grafik Scatterplots memiliki kelemahan yang 

cukupsignifikan.Oleh karena itu, diperlukan uji statistik untuk 

mendapatkan hasilyang lebih akurat.Uji statistik yang digunakan 

untuk mendeteksi ada tidaknyaheteroskedastisitas dalam penelitian ini 

adalah Uji Glejser. Model regresidinyatakan tidak mengandung 

heteroskedastisitas jika signifikansinya di atastingkat kepercayaan 

0,05 atau 5%. 

a) Jika signifikansi > 0,05 atau 5%, maka mengindikasikan bahwa 

tidakterjadi heteroskedastisitas. 

b) Jika signifikansi < 0,05 atau 5%, maka mengindikasikan bahwa 

terjadiheteroskedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Sugiyono (2007) Pengujian variabel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakananalisis regresi linear berganda.Analisis 

regresi linear berganda digunakan untukmeramalkan bagaimana 

keadaan variabel dependen, bila dua atau lebih variabelindependen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi.Persamaan regresi linear 

berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagaiberikut: 

Y= α + β1PI + β2TW + β3SP + β4PA + e 
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Keterangan: 

Y = Pendeteksian kecurangan 

PI = Pemahaman pengendalian internal 

TW = Tekawan waktu 

SP = Skeptisme profesional 

PA = Pengalaman auditor  

α = konstanta 

β1, β2, β3, β4= koefisien regresi 

e = error 

 

5. Pengujian Hipotesis 

a.Koefisien Determinasi (R2) 

Penjelasan Ghozali (2011) Koefisien determinasi (R2) pada intinya 

mengukur seberapa jauhkemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen.Nilaikoefisien determinasi adalah antara nol (0) dan 

satu (1).Nilai R2 yang kecilberarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasivariabel dependen amat 

terbatas.Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabelindependen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkanuntuk 

memprediksi variabel dependen. 

b.Uji Pengaruh Parsial (Uji-t) 

Menurut Ghozali (2011) Pengujian ini bertujuan untuk 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. 
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Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji 

Uji-t adalah jika jumlah degree offreedom (df) adalah 20 atau lebih 

dan tingkat kepercayaan < 0,05 atau 5%, maka Ho yang menyatakan 

bi = 0 dapat ditolak bila nilai t > 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata 

lain menerima Ha, yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

c.Uji Pengaruh Simultan (Uji-F) 

Pernyataan Ghozali(2011) Uji-F dilakukan untuk menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama(simultan) terhadap 

variabel dependen atau terikat. 

Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji uji 

statistik F adalah jika nilai F > 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 

kepercayaan < 0,05 atau 5%. Dengan kata lain, hipotesis alternatif atau 

Ha diterima, yang menyatakan bahwa semua variabel independen 

secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
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   BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data 

1. Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menjadikan KAP yang berada di wilayah 

DKI Jakarta khususnya di wilayah Jakarta Selatan sebagai objek penelitian, 

dimana KAP yang dijadikan objek tersebut adalah KAP yang terdaftar di 

direktori KAP Institut Akuntan Publik Indonesia tahun 2013 yakni sejumlah 

77 KAP. Setelah itu populasi ditentukan dengan menggunakan Teori Gay 

yakni 20% dari jumlah populasi maka didapat sebanyak 15 KAP wilayah 

penyebaran kuesionernya. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah akuntan publik atau auditor independen yang bekerja di KAP yang 

berada di daerah Jakarta Selatan tercatat sebanyak 182 auditor direktori KAP 

Institut Akuntan Publik Indonesia tahun 2013, lalu ditentukan dengan 

menggunakan Teori Gay yakni 20% dari jumlah sampel adalah sebanyak 36 

Auditor. 

       Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner,penyebarannya dilakukan peneliti dengan cara mendatangi langsung 

beberapa KAP yang berada di daerah Jakarta Selatan sesuai alamatnya 

masing-masing. Pelaksanaan penyebaran kuesioner penelitian ini dilakukan 

pada bulan April-Mei 2014. Kuesioner tersebut telah diuji validitas dan 

reabilitasnya. 



48 

 

Variabel yang diteliti meliputi Pengendalian Internal (X1), Anggaran 

Waktu (X2), Program Audit (X3) dan Tujuan Dokumentasi Audit (Y). Data 

diperoleh dari hasil kuesioner yang merupakan data primer dengan 38 (tiga 

puluh delapan) orang sebagai responden dari 10 KAP yang ada di Jakarta 

Selatan.       

Untuk mengetahui berapa banyak responden yang ikut serta dalam 

penelitian ini, dapat dengan melihat pada tabel distribusi pengembalian 

kuesioner tabel 4.1 di bawah ini: 

Tabel 4.1 Distribusi Pengembalian Kuesioner 

 

Keterangan Jumlah 

Jumlah kuesioner yang dikirim 50 

Jumlah kuesioner yang kembali 40 

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 10 

Jumlah kuesioner yang tidak 
dapatdigunakan 

2 

Jumlah kuesioner yang dapat digunakan 38 

Sumber : Data diolah penulis (2014) 

 

Dalam penelitian ini penulis telah menyebarkan sebanyak 50 

kuesioner ke 10 KAP di Jakarta Selatan dengan masing-masing 5 kuesioner 

per-tiap KAP. Dari 50 kuesioner tersebut yang kembali kepada penulis hanya 

40 kuesioner, 38 disertai dengan data yang lengkap sehingga dapat penulis 

gunakan untuk analisa lebih lanjut, sedangkan sisanya 2 kuesioner tidak dapat 
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penulis analisis lebih lanjut karena data atau kuesioner yang diisi tidak secara 

keseluruhan. Berikut adalah daftar KAP yang menjadi sasaran penulis dan 

jumlah penyebaran kuesioner: 

 

Tabel 4.2 Daftar KAP 

No. Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah 
1 Hendrawinata Eddy & Siddharta 5 
2 Tanubrata, Sutanto Fahmi  & Rekan 5 
3 Wisnu B. Soewito & Rekan 5 
4 Pieter Uways & Rekan 5 
5 Gatot Victor & Rekan 5 
6 Abdi Ichjar & Rekan 5 
7 Armen Budiman & Rekan 5 
8 Labib Y. Wardiman & Rekan 5 
9 Darmawan, Hendang & Yogi 5 
10 Anwar & Rekan 5 

Total 50 
  Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Berikut merupakan tabel yang menggambarkan karakteristik 

responden yang akan disajikan dalam tabel. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan berdasarkan data responden yang diperoleh dari kuesioner:  

Tabel 4.3 
Deskripsi Data Responden Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin 

 Frekuensi Persentase  
Pria  22 58% 
Wanita 16 42% 
Total 38 100% 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa auditor yang menjadi responden dalam 

penelitian ini, responden pria lebih banyak dari responden wanita. Responden 
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pria sebanyak 32 orang (58%), sedangkan auditor wanita yang menjadi 

responden berjumlah 16 orang (42%). Dari hasil kuesioner yang diterima, 

dapat diketahui tentang usia dari para responden, yaitu sebagai berikut: 

 
Tabel 4.4 

Deskripsi Data Responden Usia 
 

Usia 
 Frekuensi Persentase  
<= 30 tahun 34 89% 
31-40 tahun 3 8% 
41-50 tahun 1 3% 
Total 38 100% 

        Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

 Tabel 4.4 menunjukkan distribusi responden yang berusia kurang dari 

sama dengan 30 tahun berjumlah 34 orang (89%). Responden yang berusia 

31-40 tahun berjumlah 3 orang (8%) dan responden yang berusia 41-50 

berjumlah  1 orang (7%). Responden yang berusia kurang dari sama dengan 

30 tahun dominan dibandingkan responden yang berusia 31 hingga 50 tahun. 

       Dari hasil kuesioner yang diterima, dapat diketahui tentang dasar 

pendidikan terakhir dari para responden, yaitu sebagai berikut : 

 
Tabel 4.5 

Deskripsi Data Responden Pendidikan 

 
Pendidikan 

 Frekuensi Persentase  
D3 7 18% 
S1 26 68% 
S2 5 14% 
Total 38 100% 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014)  
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 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar pendidikan terakhir 

yang dijalani oleh auditor yang menjadi responden dalam penelitian ini 

adalah tingkat Strata I (S1) sebanyak  26 orang (68%), kemudian yang 

menyelesaikan pendidikan tingkat Diploma III (D3) sebanyak 7 orang (18%), 

dan responden yang telah menjalani pendidikan Strata II (S2) sebanyak 5 

orang (14%). 

Dari hasil kuesioner yang diterima, dapat diketahui tentang lamanya  

responden  bekerja sebagai auditor, yaitu sebagai berikut : 

 
Tabel 4.6 

Deskripsi Data Responden Lama Bekerja 
 

Lama Bekerja 
 Frekuensi Persentase  
4-7 tahun 34 89% 
8-10 tahun 4 11% 
>10 tahun 0 0% 
Total 38 100,% 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

  Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengalaman sebagai auditor 4-7 tahun, yaitu sebanyak 34 orang 

(89%). Sebanyak 4 responden (11%) berpengalaman sebagai auditor selama 

8-10 tahun, dan tidak ada yang berpengalaman sebagai auditor lebih dari 10 

tahun. 
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Dari hasil kuesioner yang diterima, dapat diketahui tentang jabatan 

responden  bekerja sebagai auditor, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.7 
Deskripsi Data Responden Jabatan 

 
Jabatan 

 Frekuensi Persentase  
Partner atau Rekan 0 0% 
Senior Auditor 38 100% 
Total 38 100% 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa responden yang mengisi kuesioner 

penelitian ini terdiri dari 38 orang senior auditor (100%) yakni hal ini 

menunjukkan bahwa responden senior auditor auditor paling dominan dan 

tidak ada responden yang menjabat sebagai seorang partner. 

Berdasarkan hasil tabel deskripsi data responden maka dapat 

disimpulkan bahwa responden pada penelitian ini umumnya merupakan 

senior auditor yang telah lama bekerja 4 sampai dengan 7 tahun dengan latar 

belakang pendidikan S1 dan umumnya berjenis kelamin pria.  

B. Analisis Data 

1. Kualitas Data 

a. Hasil Uji Validitas 

Penelitian dimulai dari menyebarkan kuesioner kepada KAP 

yang menjadi objek penelitian, peneliti melakukan pengujian 

instrumen penelitian yaitu uji validitas dan realiabilitas terhadap 
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kuesioner yang akan diujikan kepada sampel. Uji validitas 

dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar (konstruk) pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel. Uji 

validitas dalam penelitian digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Jadi, semakin tinggi validitas suatu alat 

ukur, semakin tepat alat ukur tersebut mengenai sasaran. Validitas 

butir dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan butir item dengan 

skor total responden (Modul Pelatihan SPSS UNJ, 2010). Pengujian 

validitas dalam penelitian ini adalah dengan mengkorelasikan antara 

skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel yang 

ada.  

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai 

signifikansi dengan level of significant (5%) adalah sebagai berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka 

butir-butir pernyataan berkorelasi signifikan terhadap skor atau 

nilai total (valid). 

2) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan signifikansi 0,05) maka 

butir-butir pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

atau nilai total (tidak valid). 

Penulis melakukan uji validitas ke 3 KAP dengan masing-

masing kuesioner yang disebar sebanyak 5 kuesioner per tiap KAP. 

Berikut adalah daftar KAP yang penulis sebar kuesioner untuk 

uji validitas di daerah Jakarta Selatan: 
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       Tabel 4.8 
          Sampel Uji Validitas&Reliabilitas 

 

No. Nama KAP Jumlah Responden 

1 KAP Arsyad & Rekan 5 

2 KAP HLB Hadori 5 

3 KAP Ishak Saleh Soewondo & Rekan 5 

Total 15 

Sumber: Data diolah oleh penulis(2014) 

Terdapat 15 responden yang menjawab kuesioner dengan lengkap, sehingga 

dari  butir pernyataan yang dibuat oleh penulis tersisa 34 butir pernyataan setelah 

uji validitas, yang selanjutnya butir pernyataan yang valid penulis gunakan untuk 

disebar selanjutnya. Berikut adalah hasil pengujian validitas berdasarkan hasil 

kuesioner tiap variabel:  

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas X1 

No Item Pertanyaan r-hitung p-value Keterangan 
1 P1 0.341 0.213 Tidak Valid 
2 P2 0.044 0.877 Tidak Valid 
3 P3 ,868** 0.000 Valid 
4 P4 0.482 0.069 Tidak Valid 
5 P5 ,578* 0.024 Valid 
6 P6 ,764** 0.001 Valid 
7 P7 ,588* 0.021 Valid 
8 P8 ,610* 0.016 Valid 
9 P9 ,712** 0.003 Valid 
10 P10 0.379 0.163 Tidak Valid 
11 P11 ,547* 0.035 Valid 
12 P12 ,610* 0.016 Valid 
13 P13 ,660** 0.007 Valid 

Sumber: Data diolah oleh penulis(2014)  
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Hasil uji validitas pada variabel X1 menunjukan bahwa terdapat 9 butir 

yang ada pada variabel diatas yakni pernyataan nomer 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12 dan 

13 adalah valid, karena nilai signifikansi dari masing-masing butir adalah lebih 

kecil dari 0,05. Sedangkan butir lainnya adalah tidak valid karena nilai 

signifikansi dari masing-masing butir adalah lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas X2 

No Item Pertanyaan r-hitung p-value Keterangan 
1 P14 0.393 0.147 Tidak Valid 
2 P15 ,659** 0.008 Valid 
3 P16 ,699** 0.004 Valid 
4 P17 0.013 0.964 Tidak Valid 
5 P18 ,706** 0.003 Valid 
6 P19 ,814** 0.000 Valid 
7 P20 0.067 0.813 Tidak Valid 
8 P21 -0.466 0.080 Tidak Valid 
9 P22 ,706** 0.003 Valid 
10 P23 ,774** 0.001 Valid 
11 P24 0.133 0.638 Tidak Valid 
12 P25 -0.247 0.376 Tidak Valid 
13 P26 0.133 0.638 Tidak Valid 
14 P27 0.406 0.133 Tidak Valid 
15 P28 ,892** 0.000 Valid 
16 P29 ,892** 0.000 Valid 
17 P30 0.406 0.133 Tidak Valid 
18 P31 ,567* 0.027 Valid 
19 P32 0.488 0.065 Tidak Valid 
20 P33 ,553* 0.033 Valid 
21 P34 ,653** 0.008 Valid 
22 P35 0.314 0.255 Tidak Valid 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis(2014) 

Hasil uji validitas pada variabel X2 menunjukan bahwa terdapat 11 butir 

yang ada pada variabel diatas yakni pernyataan nomer 15, 16, 18, 19, 22, 23, 28, 
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29, 31, 33 dan 34  adalah valid, karena nilai signifikansi dari masing-masing butir 

adalah lebih kecil dari 0,05. Sedangkan butir lainnya adalah tidak valid karena 

nilai signifikansi dari masing-masing butir adalah lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas X3 

No Item Pertanyaan r-hitung p-value Keterangan 
1 P36 0.004 0.990 Tidak Valid 
2 P37 0.208 0.458 Tidak Valid 
3 P38 ,515* 0.050 Valid 
4 P39 0.191 0.496 Tidak Valid 
5 P40 ,542* 0.037 Valid 
6 P41 ,787** 0.000 Valid 
7 P42 ,522* 0.046 Valid 
8 P43 ,526* 0.044 Valid 
9 P44 0.476 0.073 Tidak Valid 
10 P45 0.431 0.109 Tidak Valid 
11 P46 0.263 0.343 Tidak Valid 
12 P47 0.477 0.072 Tidak Valid 
13 P48 ,587* 0.021 Valid 
14 P49 0.138 0.625 Tidak Valid 
15 P50 0.335 0.222 Tidak Valid 

Sumber: Data diolah oleh penulis(2014) 

Hasil uji validitas pada variabel X3 menunjukan bahwa terdapat 6 butir 

yang ada pada variabel diatas yakni pernyataan nomer 38, 40, 41, 42, 43 dan 48 

adalah valid, karena nilai signifikansi dari masing-masing butir adalah lebih kecil 

dari 0,05. Sedangkan butir lainnya adalah tidak valid karena nilai signifikansi dari 

masing-masing butir adalah lebih besar dari 0,05. 
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Tabel 4.12 

    Hasil Uji Validitas Y 

No Item Pertanyaan r-hitung p-value Keterangan 
1 P51 -0.153 0.586 Tidak Valid 
2 P52 ,546* 0.035 Valid 
3 P53 0.480 0.070 Tidak Valid 
4 P54 ,820** 0.000 Valid 
5 P55 0.498 0.059 Tidak Valid 
6 P56 ,688** 0.005 Valid 
7 P57 0.480 0.070 Tidak Valid 
8 P58 ,622* 0.013 Valid 
9 P59 0.377 0.166 Tidak Valid 
10 P60 ,770** 0.001 Valid 
11 P61 0.508 0.053 Tidak Valid 
12 P62 ,520* 0.047 Valid 
13 P63 ,664** 0.007 Valid 
14 P64 0.152 0.588 Tidak Valid 
15 P65 ,546* 0.035 Valid 

Sumber: Data diolah oleh penulis(2014) 

Hasil uji validitas pada variabel Y menunjukan bahwa terdapat 8 butir 

yang ada pada variabel diatas yakni pernyataan nomer 52, 54, 56, 58, 60, 62, 63 

dan 65 adalah valid, karena nilai signifikansi dari masing-masing butir adalah 

lebih kecil dari 0,05. Sedangkan butir lainnya adalah tidak valid karena nilai 

signifikansi dari masing-masing butir adalah lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yang diteliti juga merupakan atas persebaran 

kuesioner ke tiga KAP yang berada di wilayah Jakarta Selatan. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi dari suatu variabel. 

Butir pernyataan dalam variabel dikatakan reliabel apabila jawaban 
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responden adalah konsisten. Dalam konsep reliabilitas, instrumen yang 

reliable adalah instrumen yang hasil ukurnya tetap sama meskipun 

diukurkan beberapa kali (Modul Pelatihan SPSS UNJ, 2010).  Item 

pernyataan yang dinyatakan reliabel adalah yang memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih besar dari 0.70 (Nunnally, 1994, dalam Ghozali, 

2011:48). Jika variabel memberikan nilai tersebut maka dapat 

menghasilkan data yang dapat dipercaya. 

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach 
Alpha >/< Tetapan Keterangan 

Pengendalian Internal 0,858 > 0.70 Reliabel 
Anggaran Waktu 0,937 > 0.70 Reliabel 
Program Audit 0,727 > 0.70 Reliabel 
Tujuan Dokumentasi Audit 0,883 > 0.70 Reliabel 

Sumber: Data diolah penulis( 2014) 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, pengujian reliabilitas dilakukan 

pada pernyataan-pernyataan yang valid yaitu 34 pernyataan terhadap 

15 responden. Keempat variabel memiliki nilai cronbach’s alpha yang 

melebihi 0,70 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh pernyataan 

yang mewakili variabel-variabel uji adalah reliabel. 

2. Statistik Deskriptif 

Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan 

karakter sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan 

adalah Pengendalian Internal, Anggaran Waktu, Program Audit dan Tujuan 

Dokumentasi Audit. Analisis penelitian berdasarkan pada hasil jawaban 

responden atas 34 item pernyataan.  
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Berikut merupakan statistik deskriptif Berikut merupakan statistik 

deskriptif nilai minimum (min), nilai maksimum (max), nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi disajikan dalam tabel 4.11 berikut : 

 Tabel 4.14 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PI 38 33.00 43.00 37.7105 3.09234

AW 38 34.00 55.00 44.9211 4.99395

PA 38 17.00 29.00 24.8684 2.26812

TDA 38 27.00 37.00 32.0263 1.99305

Valid N (listwise) 38     

 
Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Tabel 4.14 di atas menunjukkan hasil pengukuran statistik deskriptif 

terhadap seluruh variabel independen dan variabel dependen dari 38 sampel 

yang diolah dengan empat variabel yaitu Pengendalian Internal (X1), 

Anggaran Waktu (X2), Program Audit (X3) dan Tujuan Dokumentasi Audit 

(Y), dalam penelitian ini masing-masing memiliki nilai rata-rata 37,71 ; 

44,92 ; 24,86 dan 32,02. Seluruh variabel diukur mengunakan skala likert. 

Adapun penjelasan dari pengukuran statistik deskriptif adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel pengalaman auditor dengan menggunakan 9 item pernyataan 

sehingga kisaran jawaban berkisar antara 9-45. Nilai mean untuk 

variabel pengalaman auditor adalah 37,71. Hal ini mengindikasikan 

bahwa responden dalam penelitian ini yaitu auditor memiliki 

pemahaman atas pengendalian internal. Skor jawaban responden pada 
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tiap butir pernyataan yang terbanyak adalah 5, nilai ini menunjukan 

bahwa dari jawaban responden mengenai persepsi pengendalian internal 

yang telah dijalani menunjukan bahwa informasi pada pengendalian 

internal sangat diperlukan dalam membuat dokumentasi audit. Semakin 

tinggi skor pada pernyataan mengindikasikan bahwa banyak responden 

yang menjawab setuju pada tiap butir pernyataan yang diajukan 

mengenai pengendalian internal. 

2. Variabel Anggaran waktu menggunakan 1 butir pernyataan sehingga 

kisaran jawaban berkisar antara 11-55, yang memiliki nilai rata-rata 

yaitu sebesar 44,92. Mengindikasikan bahwa auditor yang menjadi 

responden dalam penelitian ini memahami butir pernyataan mengenai 

peranan anggaran waktu. Pada variabel anggaran waktu, skor jawaban 

pada tiap butir mengindikasikan bahwa banyak responden yang 

menjawab setuju dan sangat setuju atas pernyataan yang diberikan. 

Semakin tinggi skor pada pernyataan mengindikasikan bahwa banyak 

responden yang menjawab hal tersebut perlu dilakukan pada tiap butir 

pernyataan yang diajukan mengenai informasi penting pada anggaran 

waktu yang dilakukan saat membuat dokumentasi audit. 

3. Variabel program audit menggunakan 6 butir pernyataan sehingga 

kisaran jawaban berkisar antara 6-30yang memiliki nilai rata rata yaitu 

sebesar 24,86. Pada variabel ini menunjukan bahwa responden 

menjadikan program audit sebagai satu hal penting yang dapat 

mempengaruhi tujuan dokumkentasi audit. Semakin tinggi skor pada 
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pernyataan mengindikasikan adanya program audit dalam pelaksanaan 

audit. 

4. Variabel tujuan dokumentasi audit menggunakan 8 butir pernyataan 

sehingga kisaran jawaban berkisar antara 8 sampai dengan 40, dengan 

nilai rata-rata sebesar 32,02. Dengan total skor jawaban responden 

minimum 18 dan skor maksimum 40. Hal ini mengindikasikan bahwa 

auditor senantiasa melaksanakan pekerjaan audit dengan mencatat segala 

informasi yang diperolehnya dengan mendokumentasikan bukti audit 

tersebut, dengan jawaban yang diberikan responden rata-rata menjawab 

dengan skor 4 dan 5. Semakin tinggi skor pada pernyataan 

mengindikasikan bahwa responden yang menjawab hal tersebut terjadi 

pada tiap butir pernyataan yang diajukan mengenai dokumentasi audit 

yang dilakukan pada saat melakukan audit. 

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dianalisis dengan teknik regresi, maka model persamaan 

regresi harus melalui uji asumsi klasik. Model regresi yang baik adalah 

model regresi yang di dalamnya tidak terdapat masalah data yang 

distribusinya normal, masalah multikolinearitas, dan masalah 

heteroskedastisitas. Adapun pengujian asumsi klasik yang dilakukan yaitu: 

uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa sampel 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Modul Pelatihan 

SPSS UNJ, 2010). Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah 
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data yang dipakai dalam penelitian ini terdistribusi secara normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Kriteria pengambilan keputusan dengan 

analisis grafik (normal probability). Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-

Smirnov (Uji K-S). Normal tidaknya variabel-variabel dalam penelitian 

ini dapat diketahui dari nilai p-value pada baris Asymp. Sig (2-tailed) 

untuk masing-masing variabel. Jika nilai yang tercantum lebih besar dari 

level of significant yaitu 5% atau 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel tersebut terdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas data 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S), dapat dilihat bahwa 

nilai pada Asymp. Sig. (2 tailed) adalah 0,733 yang mana jauh diatas 

0,05.dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4.15 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 38 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.57762457 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .099 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .687 

Asymp. Sig. (2-tailed) .733 

a. Test distribution is Normal. 
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   Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Untuk memperjelas sebaran data dalam penelitian ini maka 

disajikan pula dalam grafik normal P-Plot dimana dasar pengambilan 

keputusan menurut Ghozali (2011) yaitu, data variabel dikatakan normal 

jika gambar distribusi dengan titik-titik data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan penyebaran titik-titik searah mengikuti garis diagonal. 

Gambar 4.1 P-Plot Normalitas 

 
 
Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Pada grafik normal P-Plot dapat dilihat titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal, serta arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal 

sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal. Grafik tersebut 
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menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi 

asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan setelah dilakukan uji normalitas 

data. Uji ini digunakan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi 

antar variabel-variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model 

regresi yang baik tidak menunjukkan adanya gejala multikolinieritas. 

Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam 

model regresi, dapat dilihat dari besarnya value inflation factor (VIF) dan 

tolerance value. 

 

Tabel 4.16 Hasil Pengujian Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai 

Tolerance menunjukkan tidak ada variabel independen yang memliki 

nilai Tolerance dan VIF pada masing-masing variabel kurang dari 0,10. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.940 4.069  3.672 .001   

PI .331 .092 .513 3.601 .001 .907 1.103

AW .088 .060 .220 1.473 .150 .825 1.213

PA .027 .134 .030 .197 .845 .787 1.270

a. Dependent Variable: TDA       
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Nilai cut off yang umum digunakan untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas adalah tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 

10, variabel X1 yakni variabel pengendalian internal memiliki nilai VIF 

1,039; variabel X2 yakni variabel anggaran waktu memiliki nilai VIF 

1,514; variabel X3 yakni variabel program audit memiliki nilai VIF 

1,478. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel 

independen dalam model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Setelah uji multikolinearitas dilakukan uji heteroskedastisitas. Uji 

ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain (Ghozali, 2011:139).  Regresi yang baik pada homokedastisitas 

yakni jika terdapat pola seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas dan jika tidak 

ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

Pada lampiran terdapat grafik scatterplots dimana terlihat pada 

tampilan grafik scatterplots tersebut bahwa titik-titik cukup menyebar 

namun tidak begitu secara acak serta tersebar di atas maupun di bawah 

angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. Akan tetapi, analisis dengan 

grafik plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena 
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jumlah pengamatan mempengaruhi hasil plotting. Semakin sedikit 

jumlah pengamatan, maka semakin sulit menginterpretasikan hasil grafik 

plots. Oleh sebab itu diperlukan uji statistik yang lebih dapat menjamin 

keakuratan hasil. 

Untuk lebih memastikan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini dilakukan uji gletser. 

Hasil uji gletser sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .835 2.785  .300 .766

PI -.057 .063 -.158 -.902 .374

AW .040 .041 .180 .980 .334

PA .025 .092 .051 .268 .790

a. Dependent Variable: abs_res    
 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi variabel X1 

pengendalian internal, X2 anggaran waktu dan X3 program audit berada 

diatas tingkat kepercayaan 5% atau 0.05 yang berarti tidak ada yang 

signifikan. Dalam uji glejser, jika variabel independen tidak signifikan 

mempengaruhi variabel dependen berarti tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 
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4. Uji Regresi Linear Berganda 

       Uji regresi linear berganda dilakukan untuk melihat kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Regresi berganda 

menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen 

dalam suatu modal prediktif tunggal. Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah 

dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Tabel Regresi Berganda 

 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

       Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel di atas dari hasil uji-t dapat 

diketahui bahwa konstanta sebesar 14.940, koefisien regresi untuk pengendalian 

internal (X1)  sebesar 0.331, Anggaran waktu (X2) sebesar 0.088, Program audit 

(X3) sebesar 0.027 maka dapat ditentukan model regresi sebagai berikut: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

TDA = 14.940+ 0.331 X1 + 0.088 X2 +0.027 X3 + e 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.940 4.069  3.672 .001   

PI .331 .092 .513 3.601 .001 .907 1.103

AW .088 .060 .220 1.473 .150 .825 1.213

PA .027 .134 .030 .197 .845 .787 1.270

a. Dependent Variable: TDA       
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Keterangan:  

PI = Pengendalian Internal 

AW = Anggaran Waktu 

PA = Program Audit 

TDA  = Tujuan Dokumentasi Audit 

α  = konstanta  

β  = koefisien regresi 

e = error 

 

Model tesebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 14.940 menyatakan bahwa jika variabel independen 

dianggap konstan  maka penerapan tujuan dokumentasi audit. 

b. Koefisien pengendalian internal (X1) sebesar 0.331 dengan arah koefisien 

positif. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan 1% variabel 

pengendalian internal akan meningkatkan probabilitas tujuan 

dokumentasi audit. 

c. Koefisien anggaran waktu (X2) sebesar 0.088 dengan arah koefisien 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam 

variabel anggaran waktu akan meningkatkan probabilitas tujuan 

dokumentasi audit. 

d. Koefisien program audit (X3) sebesar 0.027 dengan arah koefisien 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam 

variabel program audit akan meningkatkan probabilitas tujuan 

dokumentasi audit. 
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5. Uji Hipotesis  

a. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada uji hipotesis dilakukan penelitian koefisien determinasi (R2) 

yang dimaksudkan untuk mengukur seberapa baik garis regresi sesuai 

dengan data aktualnya. Koefisien determinasi ini mengukur presentase total 

variasi variabel dependen Y yang dijelaskan oleh variabel independen di 

dalam garis regresi. 

Tabel 4.19 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .611a .373 .318 1.64575 

a. Predictors: (Constant), PI, AW, PA  

b. Dependent Variable: TDA   

 
Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

Berdasarkan hasil perhitungan estimasi regresi, diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 31,8 % yang berarti variabel pengendalian 

internal (X1), anggaran waktu (X2), dan program audit (X3) memiliki 

pengaruh yang kecil terhadap tujuan dokumentasi audit. Ketiga variabel 

independen tersebut mampu menjelaskan variabilitas variabel dependen 

sebesar 31,8% sedangkan sisanya yaitu sebesar 68,2% dijelaskan variabel 

lain yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi. 
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b. Uji t 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel independen. Dari variabel yang 

dimasukkan ke dalam model dan membandingkan nilai signifikansi 

dengan taraf signifikansi 0.05, ketiga variabel tersebut mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap pendeteksian kecurangan. Nilai t-tabel 

untuk n 38 yaitu sebesar 2,0281. hasil dari uji t dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 4.20 Uji Parsial (t-test) 

Sumber: Data diolah oleh penulis (2014) 

1) Hipotesis Pertama 

Hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

pengendalian internal (X1) berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi 

audit. Hal ini berdasarkan hasil uji-t yang disajikan pada tabel 4.17 

diperoleh nilai t hitung sebesar 3,601 (dalam nilai absolut) > 2 pada 

tingkat signifikan 0,05 dan tabel t tabel 2,0281 jadi t hitung > t tabel, 

H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini berarti terdapat hubungan yang 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14.940 4.069  3.672 .001   

PI .331 .092 .513 3.601 .001 .907 1.103

AW .088 .060 .220 1.473 .150 .825 1.213

PA .027 .134 .030 .197 .845 .787 1.270

a. Dependent Variable: TDA       
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signifikan secara partial antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

dalam penelitian ini diterima.  

2) Hipotesis Kedua 

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

anggaran waktu (X2) tidak berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi 

audit. Hal ini berdasarkan hasil uji-t yang disajikan pada tabel 4.17 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,473 (dalam nilai absolut) < 2 pada 

tingkat signifikan 0,05 da n tabel t tabel 2,0281 jadi t hitung < t tabel, 

H0 diterima dan H2 ditolak, hal ini berarti tidak ada hubungan yang 

signifikan secara partial antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) dalam 

penelitian ini tidak diterima.  

3) Hipotesis Ketiga 

Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

program audit (X3) tidak berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi 

audit. Hal ini berdasarkan hasil uji-t yang disajikan pada tabel 4.17 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,197 (dalam nilai absolut) < 2 pada 

tingkat signifikan 0,05 dan tabel t tabel 2,0281 jadi t hitung < t tabel, 

H0 diterima dan H3 ditolak, hal ini berarti tidak ada hubungan yang 

signifikan secara partial antara variabel independen dan variabel 

dependen. Dan dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) dalam 

penelitian ini tidak diterima.  
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c.  Uji F 

       Selanjutnya untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen (X1, 

X2,dan X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

independen (Y), digunakanlah uji F. Hasil uji F dapat dilihat pada output ANOVA 

dari hasil analisis regresi linier berganda.  

H0: Tidak ada pengaruh antara pengendalian internal, anggaran watu dan program 

audit terhadap tujuan dokumentasi audit. 

Ha: Adanya pengaruh antara pengendalian internal, anggaran watu dan program 

audit terhadap tujuan dokumentasi audit. 

       Selanjutnya untuk menentukan apakah hipotesis alternatif mengenai pengaruh 

simultan keempat variabel independen terhadap satu variabel dependen dalam 

penelitian ini dapat dilakukan pembandingan antara F hitung dengan F tabel. Jika 

F hitung lebih besar dari F tabel (F hitung > F tabel), maka hipotesis alternatif 

diterima 

Tabel 4.21 Uji Pengaruh Simultan (F Test) 

 
ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 54.884 3 18.295 6.755 .001a

Residual 92.089 34 2.709   

Total 146.974 37    

a. Predictors: (Constant), PI, AW, PA    

b. Dependent Variable: TDA     
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Uji pengaruh simultan (F-test) sebesar 6,755 dan signifikansi sebesar 

0,001 dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel 

independen yaitu pengendalian internal, anggaran waktu dan program audit  

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan yaitu tujuan dokumentasi 

audit secara simultan. 

C. Pembahasan 

Dalam penelitian ini diketahui menggunakan empat variabel dimana tiga 

variabel independen dan satu variabel dependen. Ketiga variabel independen 

tersebut yang pertama pengendalian internal sebagai variabel X1, anggaran 

waktu sebagai variabel X2 dan program audit sebagai variabel X3. Serta 

variabel Y sebagai variabel dependen yakni tujuan dokumentasi audit. Hasil 

yang didapat dari penelitian ini dengan melibatkan 38 orang auditor yang 

bekerja di kantor akuntan publik di daerah Jakarta Selatan sebagai responden 

adalah 1) Pengendalian internal berpengaruh terhadap tujuan dokumentasi 

audit secara parsial, 2) pengendalian internal, anggaran waktu, dan program 

audit secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap tujuan 

dokumentasi audit.   

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap responden, 

penulis akan membahas hasil penelitian yang dilakukan sesuai dengan 

permasalahan yang telah diajukan. Pembahasan untuk masing-masing hasil uji 

hipotesis akan dijabarkan sebagai berikut. 
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1. Pengaruh pengendalian internal terhadap tujuan dokumentasi audit 

Salah satu tujuan penelitian ini yakni untuk mencari tahu apakah 

terdapat pengaruh dari pengendalian internal terhadap tujuan dokumentasi 

audit. Peneliti berharap adanya pengaruh positif antara variabel 

independen dan variabel dependen. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel X1 yaitu pengendalian internal berpengaruh terhadap tujuan 

dokumentasi audit.  

Secara perhitungan analisis yang dilakukan menunjukan bahwa 

pengendalian internal memiliki peran pada tujuan dokumentasi audit yakni 

dalam menyediakan jaminan wajar bahwa audit yang dilaksanakan telah 

memenuhi standar yang berlaku sesuai teori utama yang menjadi tujuan 

penelitian. 

 Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.17 maka dapat 

dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 3,601 yang tentunya lebih besar dari t tabel 

yang sebesar 2,0281. Dari hasil yang didapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (X1) diterima. Artinya bahwa variabel pengendalian internal 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap tujuan dokumentasi audit. 

Hasil pada uji regresi berganda yang disajikan dalam tabel 4.15 

menunjukan bahwa adanya pengaruh positif pada variabel pengendalian 

internal terhadap tujuan dokumentasi audit artinya semakin tinggi 

pengendalian internal maka probabilitas auditor dalam melakukan tujuan 

dokumentasi audit juga akan semakin tinggi. 
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Hasil pada statistik deskriptif mengatakan bahwa nilai mean untuk 

variabel pengalaman auditor adalah 37,71. Dengan nilai minimum 33,00 

dan maksimum 43,00. Dari hasil penelitian ini maka dapat dikatakan 

bahwa pengendalian internal variabel X1 memiliki pengaruh dan memiliki 

peran terhadap suatu tujuan dokumentasi audit. Hal ini terlihat dari 

sembilan butir pernyataan pada kuesioner yang telah diisi oleh auditor 

eksternal sebagai responden , mengenai pengaruh pengendalian internal 

terhadap tujuan dokumentasi audit. Auditor melakukan pemahaman 

pengendalian internal khususnya pada pemahaman atas informasi yang 

wajib dilakukan oleh auditor pada awal penugasan auditnya karena 

pemahaman pengendalian internal klien ini dapat memberikan informasi 

yang akan membantu auditor dalam merancang prosedur audit selanjutnya 

yang akan digunakan oleh auditor untuk menanggapi salah saji yang 

material.  

Serta pada tabel detail skor yang terdapat pada lampiran, dapat 

diketahui nilai tertinggi dan nilai terendah pada butir pernyataan setiap 

variabel. Pada pernyataan kuesioner variabel pengendalian internal (X1), 

butir 3 dengan pernyataan “Pemekerjaan secara terus menerus pada staf 

akuntansi, teknologi informasi, dan auditor internal yang tidak efektif, 

dapat meningkatkan kualitas pengendalian internal” memiliki skor 

terendah pada variabel pengendalian internal (X1) yakni 148. Meskipun 

pada butir ini didominasikan oleh jawaban setuju, terdapat beberapa 

responden yang menjawab ragu-ragu. Hal ini mengindikasikan bahwa bila 
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staf dipekerjakan secara tidak efektif maka tidak selalu mempengaruhi 

kualitas pengendalian internal. Sedangkan pada butir 7 dengan pernyataan 

“Auditor merancang sistem informasi dan komunikasi akuntansi untuk 

memahami pemeriksaan laporan keuangan” memiliki skor tertinggi yakni 

167. Hal ini berarti bahwa responden setuju bila informasi dapat 

membantu auditor dalam memahami pelaksanaan audit.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Arens et al (2003:263) 

yang dijadikan sebagai teori utama pada penelitian ini yakni bila auditor 

merencanakan audit tahun sekarang secara memadai, informasi referensi 

yang diperlukan harus tersedia dalam arsip audit. Arsip itu meliputi 

bermacam informasi perencanaan sebagai informasi deskriptif tentang 

pengendalian internal, sebuah anggaran waktu untuk area audit 

perorangan, program audit dan hasil dari audit tahun sebelumnya. 

Beberapa auditor berpendapat bahwa kuat atau lemahnya 

pengendalian internal akan menentukan jumlah sampel. Dengan kata lain 

dalam hal ini dokumentasi audit sebagai catatan atas bukti audit 

memperoleh banyak sampel yang digunakan sebagai informasi untuk 

menguatkan keyakinan auditor dalam meberikan opini wajar pada laporan 

auditnya.  

Hal ini juga sejalan dengan teori Hery (2011:90) bahwa kerangka 

kerja pengendalian internal yang digunakan oleh sebagian besar 

perusahaan Amerika Serikat yang dikeluarkan oleh Committee of 

Sponsoring Organizations (COSO). Pengendalian internal merupakan 
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komponen terpenting atas informasi dan komunikasi akuntansi. Kebutuhan 

atas informasi pada pengendalian internal meningkat untuk merangkai 

suatu bukti kewajaran dokumentasi audit atas opini auditor. Pihak-pihak 

internal perusahaan seperti manajemen dan audit internal lebih mengetahui 

mengenai segala kebijakan, prosedur, dan berbagai permasalahan 

perusahaan secara lebih rinci dibandingkan pemeriksa eksternal (akuntan 

publik). Maka dari itu pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap 

tujuan dokumentasi audit.  

2. Pengaruh anggaran waktu terhadap tujuan dokumentasi audit 

Tujuan penelitian  ini untuk mencari tahu apakah terdapat pengaruh 

dari anggaran waktu terhadap tujuan dokumentasi audit. Hasil analisis 

menunjukan bahwa anggaran waktu (X2) tidak berpengaruh terhadap 

tujuan dokumentasi audit.  

 Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.17 maka dapat 

dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 1,473 yang tentunya lebih kecil dari t tabel 

yang sebesar 2,0281. Dari hasil yang didapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H2) ditolak. Artinya bahwa variabel anggaran waktu tidak 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap tujuan dokumentasi audit. 

Hasil pada uji regresi berganda yang disajikan dalam tabel 4.15 

menunjukan bahwa adanya pengaruh positif pada variabel anggaran waktu 

terhadap tujuan dokumentasi audit artinya semakin tinggi anggaran waktu 

maka probabilitas auditor dalam melakukan tujuan dokumentasi audit juga 

akan semakin tinggi. 



78 

 

Hasil pada statistik deskriptif mengatakan bahwa nilai mean untuk 

variabel anggaran waktu adalah 44,92. Dengan nilai minimum 34,00 dan 

maksimum 44,00. Hal ini mengindikasikan bahwa responden dalam 

penelitian ini yaitu auditor memiliki anggaran waktu pada pelaksanaan 

auditnya. 

Hasil analisis uji deskriptif maupun uji klasik pada penelitian ini 

memberikan hasil positif terhadap pengaruh anggaran waktu terhadap 

tujuan dokumentasi audit, namun ketika mulai menguji uji-t dan uji-f pada 

uji parsial dimana uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen  terhadap variabel independen, 

hasilnya tidak mengindikasikan adanya pengaruh pada variabel 

independen terhadap variabel dependen.  

Dari hasil penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa anggaran 

waktu variabel X2 tidak memiliki pengaruh terhadap suatu tujuan 

dokumentasi audit. Hal ini bila dilihat pada butir pernyataan 14 pada 

kuesioner yang telah diisi oleh auditor eksternal sebagai responden, 

terlihat bahwa rata-rata auditor menjawab setuju pada butir ini yakni 

mengenai untuk mempersingkat waktu audit auditor menentukan 

kesimpulan laporan audit berdasarkan laporan tahun lalu. Hal ini jelas 

mengindikasikan bahwa auditor kekurangan waktu dalam pelaksanaan 

audit, dari keterbatasan waktu yang ada auditor tidak mendapatkan 

informasi yang cukup untuk membantu pelaksanaan audit. Maka dari itu 

auditor seharusnya dapat mengganggarkan waktu dengan baik. 
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Pada tabel detail skor yang terdapat pada lampiran, dapat diketahui 

nilai tertinggi dan nilai terendah pada butir pernyataan setiap variabel. 

Pada pernyataan kuesioner variabel anggaran waktu (X2), butir 15 dengan 

pernyataan “Biasanya laporan auditor atas perusahaan klien akan terbit 

dalam waktu tiga sampai lima minggu setelah tanggal neraca” memiliki 

skor terendah pada variabel anggaran waktu (X2) yakni 146. Hal ini 

dikarenakan terdapat beberapa responden yang menjawab ragu-ragu, 

karena tidak semua auditor yang menerbitkan laporan auditnya pada waktu 

tersebut.  

Sedangkan pada butir 10 dengan pernyataan “Auditor dapat 

menunda untuk mempublikasikan laporan audit atau laporan keuangan 

auditannya” memiliki skor tertinggi yakni 165. Hal ini berarti bahwa 

responden setuju bila auditor dapat menunda mempublikasikan laporan 

auditnya sesuai perjanjian kerjasamanya dengan klien.  

Menurut Dezoort (2002), anggaran waktu adalah suatu keadaan 

yang menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap 

waktu yang telah ditetapkan. Anggaran waktu yang dihadapi oleh 

professional dalam bidang pemeriksaan dapat menimbulkan tingkat stress 

yang tinggi dan mempengaruhi sikap, niat dan perilaku auditor. Lebih 

lanjut Braun (2000) menyatakan anggaran waktu audit muncul karena 

berbagai faktor diantaranya tidak realistisnya perencanaan anggaran dan 

estimasi waktu terhadap program audit.  
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Pada penelitian Nadirsyah et al (2011) menyatakan bahwa 

anggaran waktu yang ketat mengharuskan auditor melakukan pemeriksaan 

secara tepat atas bukti-bukti audit. Dalam  hal ini dapat diketahui bahwa 

bukti audit memiliki keterkaitan pada dokumentasi audit, karena 

dokumentasi audit merupakan salah satu jenis dari bukti audit. 

Asna (2010) pada penelitian menyatakan bahwa pada penelitian 

sebelumnya tidak menemukan adanya pengaruh antara tingkat tekanan 

anggaran waktu dengan kualitas audit. Hal ini jelas menggambarkan 

penelitian ini bahwa kualitas audit yang merupakan tingkat kemampuan 

kantor akuntan dalam memahami bisnis klien kurang memberikan 

informasi sebagai bukti audit yang kuat dalam menjelaskan kewajaran 

laporan auditor. Anggaran waktu juga diidentifikasikan sebagai suatu 

potensi untuk meningkatkan penilaian audit dengan mendorong auditor 

lebih memilih informasi yang relevan. Maka dari itu informasi yang 

didapat dari anggaran waktu tidak berpengaruh terhadap suatu tujuan 

dokumentasi audit.  

3. Pengaruh program Audit terhadap tujuan dokumentasi audit 

Tujuan penelitian ini untuk mencari tahu apakah terdapat pengaruh 

dari program audit terhadap tujuan dokumentasi audit. Hasil analisis 

menunjukan bahwa terdapat tidak terdapat pengaruh antara program audit 

(X3) terhadap tujuan dokumentasi audit.  

 Berdasarkan hasil uji t yang disajikan dalam tabel 4.17 maka dapat 

dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 0,197 yakni lebih kecil dari t tabel yang 
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sebesar 2,0281. Dari hasil yang didapat disimpulkan bahwa hipotesis 

pertama (H3) ditolak. Artinya  bahwa variabel anggaran waktu tidak 

memiliki pengaruh secara parsial terhadap tujuan dokumentasi audit. 

Hasil pada uji regresi berganda yang disajikan dalam tabel 4.15 

menunjukan bahwa adanya pengaruh positif pada variabel program audit 

terhadap tujuan dokumentasi audit artinya semakin tinggi program audit 

maka probabilitas auditor dalam melakukan tujuan dokumentasi audit juga 

akan semakin tinggi. 

Hasil pada statistik deskriptif mengatakan bahwa nilai mean untuk 

variabel program audit adalah 24,86. Dengan nilai minimum 17,00 dan 

maksimum 29,00. Hal ini mengindikasikan bahwa responden dalam 

penelitian ini yaitu auditor memiliki memiliki pengaruh yang minim akan 

program audit terhadap tujuan dokumentasi audit. 

Meski begitu program audit memberikan pengaruh yang cukup 

relevan atas tujuan dokumentasi audit karena menurut Standar Perikatan 

Audit (SPA) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Profesi Institut Akuntan 

Publik Indonesia  nomer 230 mengenai dokumentasi audit, pada butir A3 

menjelaskan bahwa dokumentasi audit dapat dilakukan pada kertas kerja 

atau media elektronis atau media lain. Adapun contoh-contoh dokumentasi 

audit mencakup program audit, analisis, memorandum isu, ikhtisar hal-hal 

signifikan, surat konfirmasi dan surat representasi, daftar uji dan 

korespondensi (termasuk email) tentang hal-hal signifikan.   
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Dari hasil penelitian ini maka dapat dikatakan bahwa program 

audit variabel X3 tidak memiliki pengaruh terhadap suatu tujuan 

dokumentasi audit. Hal ini bila dilihat pada keenam butir pernyataan pada 

kuesioner yang telah diisi oleh auditor eksternal sebagai responden, 

mengenai pengaruh program audit terhadap tujuan dokumentasi audit 

terlihat bahwa dengan program audit yang baik maka auditor akan dapat 

melaksanakan pemeriksaan dan sebaliknya tanpa program audit 

pelaksanaan pemeriksaan mungkin akan mengambang tanpa arah, 

meskipun variabel ini terhitung tidak memberikan pengaruh secara parsial. 

Bila dilihat pada nilai skor tertinggi dan terendah pada tabel detail 

skor yang terdapat pada lampiran. Pada pernyataan kuesioner variabel 

program audit (X3), butir 25 dengan pernyataan “Anda mengaudit 

perusahaan publik yang dibatasi dengan jenis jasa konsultasi yang dapat 

anda tawarkan kepada klien audit anda” memiliki skor terendah pada 

variabel program audit (X3) yakni 154. Hal ini dikarenakan responden 

kurang memahami maksud dari butir pernyataan tersebut hal ini dapat 

terlihat bahwa beberapa responden menjawab ragu-ragu atas pernyataan 

tersebut. Sedangkan pada butir 23 dengan pernyataan “Dokumen-dokumen 

sumber pada perusahaan klien mengidentifikasikan suatu instruksi” 

memiliki skor tertinggi yakni 161. Hal ini berarti bahwa responden setuju 

bahwa dokumen-dokumen yang ada pada klien berisi mengenai instruksi 

pelaksanaan perusahaan klien tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan yang diharapkanpenulis, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bahwa adanyapengaruhdaripengendalian internal, 

anggaranwaktu, dan program audit terhadaptujuandokumentasi audit 

dimanadokumentasi audit bertujuanmembantu auditor 

memberikankeyakinanwajarpadaopini yang akandiberikannyapadalaporan 

auditor. Berdasarkan pada data primer 

denganmenggunakanmetodeconvenience sampling yang didapatdari survey 

menyebarkankuesionerterhadap 38 auditor di wilayah Jakarta Selatan, setelah 

dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan 

dengan menggunakan model regresi berganda, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Hasil daripengolahan data padapenelitianinimenunjukkan bahwa secara 

parsial pengendalian internal 

sebagaisalahsatuvariabelindependenberpengaruh terhadap tujuan 

dokumentasi audit sebagai variabel dependen. Hal 

iniberartibahwapengendalian internal memilikiinformasi yang 

pentinguntukdijadikanbukti audit padapemeriksaan yang dilakukan 

auditor makadariitu auditor perlumemperhatikanpengendalian internal 

secarabaik.  
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2. Hasil daripengolahan data padapenelitianinimenunjukkan 

bahwaanggaran waktu sebagaisalahsatuvariabelindependentidak 

memiliki pengaruh terhadap suatu tujuan dokumentasi auditsebagai 

variabel dependen. Hal 

iniberartibahwamenganggarkanwaktumemangpentingbagipelaksanaan 

audit, 

namunanggaranwaktuitusendiritidakmemberikaninformasisebagaibukti 

yang diperlukan auditor padapelaksanaanauditnya.Meskibegitu auditor 

melakukananggaranwaktu demi tercapainyasuatupelaksanaan audit yang 

baik.  

3. Hasil daripengolahan data padapenelitianinimenunjukkan bahwa 

program audit sebagaisalahsatuvariabelindependentidak memiliki 

pengaruh terhadap suatu tujuan dokumentasi audit sebagai variabel 

dependen. Hal iniberartibahwaprogram audit 

merupakansuatuprosedurtetap yang dijalankanbagiseorang auditor, 

namuninformasipada program audit tidakmemberikanbukti yang 

cukupkuatuntuk auditor menyatakanwajarpadalaporanauditnya. 

4. Hasil daripengolahan data padapenelitianinimenunjukkan bahwa secara 

simultanketigavariabeltersebutsecarabersamamemberikanpengaruhpadat

ujuandokumentasi audit. Hal iniberartibahwateoriutama yang 

digunakanpenelitipadaawalpenulisanskripsiditerima, yakniteori Arens et 

al (2003:263) yang dijadikan sebagai teori utama pada penelitian ini 

yakni bila auditor merencanakan audit tahun sekarang secara memadai, 
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informasi referensi yang diperlukan harus tersedia dalam arsip audit. 

Arsip itu meliputi bermacam informasi perencanaan sebagai informasi 

deskriptif tentang pengendalian internal, sebuah anggaran waktu untuk 

area audit perorangan, program audit dan hasil dari audit tahun 

sebelumnya. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasilpenelitian yang telahdilakukan, 

penelitianinimempunyaiberbagaiimplikasi, diantaranya : 

1. Padavariabelpengendalian internalhasil penelitian ini 

dapatmenunjukkanpada auditor bahwapengendalian internal 

wajibdilakukan auditor 

padaawalpenugasanauditnyahalinidimanfaatkanuntukmembuattingkatkesa

daranpihakmanajemendalammemperhatikanpengendalianinternalnyaguna

membantumemberikaninformasiuntukmemenuhibukti audit 

dalammemberikankewajaranpadalaporanauditnya.Keterbatasanpadapenelit

ianiniyaituminimnyapenelitianterdahulu yang 

berkaitandengantemapenelitianinisehinggapadapengevaluasiandalampengg

unaanmetodekuesioner, 

penelitikurangmemilikiacuandalampembuatankuesionersehinggahasil 

yang didapatkurangmaksimal. 

2. Pada variabel anggaranwaktu hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untukmeningkatkankepatuhandalammenepatiwaktu, 

sebelummelaksanakan audit auditor diwajibkanmembuatanggaranwaktu 
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agar semuapelaksanaan audit 

padakliendapatterlaksanadenganbaik.Keterbatasanpadapenelitianiniyaituk

urangluasnyawilayahsampelpenelitiansebagairespondendalammenjawabpe

rnyataanpadakuesioner, 

penelitihanyamenggunakansampelrespondenpadawilayah di Jakarta 

Selatansehinggahasil yang didapatkurangmaksimal. 

3. Padavariabelprogram audit, auditor 

perlumemperhatikankembaliprosedurauditnyaapakahsemuatelahdibuatsesu

aistandar agar pelaksanaan audit 

dapatberjalandenganbaik.Keterbatasanpadapenelitianiniyaitupenelitikuran

gmengevaluasikembaliataspernyataan-pernyataanpadakuesionerpenelitian. 

Kesalahanyang 

terjadipadakuesionermembuatkuesionersulitdipahamiolehrespondensehing

gajawabanataspernyataan yang dijawabrespondentelahmenyimpangdari 

yang diharapkanpeneliti.  

C. Saran 

Hasilpenelitiantelahdidapatsesuaidenganketerbatasan yang ada, 

dengandemikianpenelitiakanmemberikanbeberapa saran 

untukpenelitianselanjutnya agar lebihbaik, antara lain:  

1. 

Penelitianselanjutnyadiharapkandapatmenggunakanataumenambahindi

katorpenelitian 

agarmudahmemperolehpenelitianterdahuluuntukmempermudahpembu
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atankuesionersehinggakuesionerdapatmewakilipertanyaandaripenelitia

ntersebut. 

2. 

Penelitianselanjutnyadiharapkanmenambahjumlahwilayahpenelitianse

hinggadapatmenjadikansebuahpenelitian yang 

lebihbaikdandapatmewakilijawabanrespondendari auditor di 

seluruhwilayah Indonesia. 

3. 

Penelitianselanjutnyadiharapkandapatmengevaluasikembaliataskuesion

erpenelitian yang dibuatnya. Penelitiharusmemahamipernyataan-

pernyataanbaik yang positifataupunnegatif agar jawaban yang 

diperolehsesuaiharapanpenelitisehinggahasilpenelitiandapatmenjadiinf

ormasi yang berguna. 
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LAMPIRAN 1 

UJI VALIDITAS 

Pengendalian Internal (X1) 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 PI (X1)

Pearson 
Correlatio
n

1 -.262 .202 .031 -.134 .202 .040 -.044 .274 .375 .262 .211 .211 .341

Sig. (2-
tailed)

.346 .471 .912 .635 .471 .887 .877 .323 .169 .345 .450 .450 .213

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.262 1 -.114 .245 .075 .130 -.023 -.345 -.033 .276 -.148 -.238 0.000 .044

Sig. (2-
tailed)

.346 .686 .378 .789 .644 .936 .207 .908 .319 .599 .392 1.000 .877

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.202 -.114 1 .476 ,647** ,826** .374 ,565* ,535* .337 ,671** .341 .341 ,868**

Sig. (2-
tailed)

.471 .686 .073 .009 .000 .170 .028 .040 .219 .006 .214 .214 .000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.031 .245 .476 1 .349 .476 -.018 .304 .163 -.163 .076 .368 .184 .482

Sig. (2-
tailed)

.912 .378 .073 .203 .073 .951 .270 .562 .562 .787 .178 .512 .069

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.134 .075 ,647** .349 1 .377 .452 .327 .377 .162 .218 .264 .264 ,578*

Sig. (2-
tailed)

.635 .789 .009 .203 .165 .091 .234 .165 .565 .435 .343 .343 .024

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.202 .130 ,826** .476 .377 1 .130 .388 .360 .337 ,671** .170 .341 ,764**

Sig. (2-
tailed)

.471 .644 .000 .073 .165 .644 .153 .187 .219 .006 .544 .214 .001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.040 -.023 .374 -.018 .452 .130 1 .395 .455 .033 .099 ,715** ,715** ,588*

Sig. (2-
tailed)

.887 .936 .170 .951 .091 .644 .145 .088 .908 .726 .003 .003 .021

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.044 -.345 ,565* .304 .327 .388 .395 1 ,741** -.212 .250 ,518* .345 ,610*

Sig. (2-
tailed)

.877 .207 .028 .270 .234 .153 .145 .002 .449 .369 .048 .208 .016

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.274 -.033 ,535* .163 .377 .360 .455 ,741** 1 .221 .318 .341 .341 ,712**

Sig. (2-
tailed)

.323 .908 .040 .562 .165 .187 .088 .002 .429 .249 .214 .214 .003

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.375 .276 .337 -.163 .162 .337 .033 -.212 .221 1 .388 -.170 .170 .379

Sig. (2-
tailed)

.169 .319 .219 .562 .565 .219 .908 .449 .429 .153 .544 .544 .163

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.262 -.148 ,671** .076 .218 ,671** .099 .250 .318 .388 1 0.000 0.000 ,547*

Sig. (2-
tailed)

.345 .599 .006 .787 .435 .006 .726 .369 .249 .153 1.000 1.000 .035

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.211 -.238 .341 .368 .264 .170 ,715** ,518* .341 -.170 0.000 1 ,833** ,610*

Sig. (2-
tailed)

.450 .392 .214 .178 .343 .544 .003 .048 .214 .544 1.000 .000 .016

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.211 0.000 .341 .184 .264 .341 ,715** .345 .341 .170 0.000 ,833** 1 ,660**

Sig. (2-
tailed)

.450 1.000 .214 .512 .343 .214 .003 .208 .214 .544 1.000 .000 .007

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.341 .044 ,868** .482 ,578* ,764** ,588* ,610* ,712** .379 ,547* ,610* ,660** 1

Sig. (2-
tailed)

.213 .877 .000 .069 .024 .001 .021 .016 .003 .163 .035 .016 .007

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P4

Correlations

P1

P2

P3

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11

P12

P13

Pengaruh 
Pengenda
lian 
Internal 
(X1)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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AnggaranWaktu (X2) 

 

P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34 P35 AW (X2)

Pearson 
Correlatio
n

1 .130 -.065 ,730** .043 .276 ,536* .225 .043 .160 .380 .058 .380 -.070 .276 .276 -.070 -.248 -.333 .164 -.142 -.088 .393

Sig. (2-
tailed)

.644 .818 .002 .879 .320 .040 .420 .879 .570 .163 .837 .163 .804 .320 .320 .804 .372 .225 .558 .613 .756 .147

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.130 1 ,625* -.299 ,619* ,784** -.306 -.433 ,619* ,603* -.456 .000 -.456 .421 ,603* ,603* .421 ,519* .421 .316 .456 .121 ,659**

Sig. (2-
tailed) .644 .013 .279 .014 .001 .268 .107 .014 .017 .087 1.000 .087 .118 .017 .017 .118 .047 .118 .251 .087 .669 .008

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.065 ,625* 1 -,523* ,619* ,603* -.175 -.433 ,619* ,767** -.228 .000 -.228  ,603* ,603* .421 ,519* .421 ,553* .456 .121 ,699**

Sig. (2-
tailed)

.818 .013 .045 .014 .017 .534 .107 .014 .001 .413 1.000 .413 .118 .017 .017 .118 .047 .118 .032 .087 .669 .004

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

,730** -.299 -,523* 1 -.345 .014 .334 .259 -.345 -.170 .491 -.134 .491 -.141 .014 .014 -.141 -.360 -.443 -.094 -.218 -.014 .013

Sig. (2-
tailed)

.002 .279 .045 .207 .959 .224 .352 .207 .544 .063 .635 .063 .616 .959 .959 .616 .188 .098 .738 .435 .959 .964

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.043 ,619* ,619* -.345 1 ,518* -.260 -.238 1,000** .398 -.201 .123 -.201 .223 ,717** ,717** .223 .446 .501 ,522* .452 .080 ,706**

Sig. (2-
tailed) .879 .014 .014 .207 .048 .350 .392 0.000 .141 .473 .662 .473 .425 .003 .003 .425 .096 .057 .046 .091 .778 .003

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.276 ,784** ,603* .014 ,518* 1 -.320 -,626* ,518* ,867** -.264 -.377 -.264 ,699** ,826** ,826** ,699** .410 .455 ,534* ,704** .047 ,814**

Sig. (2-
tailed) .320 .001 .017 .959 .048 .245 .012 .048 .000 .341 .165 .341 .004 .000 .000 .004 .129 .088 .040 .003 .869 .000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

,536* -.306 -.175 .334 -.260 -.320 1 .454 -.260 -.123 ,733** .039 ,733** -,577* -.194 -.194 -,577* -.167 -.400 -.221 -.255 .320 .067

Sig. (2-
tailed)

.040 .268 .534 .224 .350 .245 .089 .350 .664 .002 .890 .002 .024 .489 .489 .024 .553 .139 .429 .359 .245 .813

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.225 -.433 -.433 .259 -.238 -,626* .454 1 -.238 -,570* .264 ,645** .264 -,876** -.418 -.418 -,876** -,719** -,876** -.274 -,527* -.209 -.466

Sig. (2-
tailed) .420 .107 .107 .352 .392 .012 .089 .392 .027 .343 .009 .343 .000 .121 .121 .000 .003 .000 .323 .044 .455 .080

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.043 ,619* ,619* -.345 1,000** ,518* -.260 -.238 1 .398 -.201 .123 -.201 .223 ,717** ,717** .223 .446 .501 ,522* .452 .080 ,706**

Sig. (2-
tailed) .879 .014 .014 .207 0.000 .048 .350 .392 .141 .473 .662 .473 .425 .003 .003 .425 .096 .057 .046 .091 .778 .003

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.160 ,603* ,767** -.170 .398 ,867** -.123 -,570* .398 1 -.080 -.441 -.080 ,606* ,708** ,708** ,606* .337 .384 ,555* ,681** .085 ,774**

Sig. (2-
tailed)

.570 .017 .001 .544 .141 .000 .664 .027 .141 .777 .100 .777 .017 .003 .003 .017 .220 .157 .032 .005 .764 .001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.380 -.456 -.228 .491 -.201 -.264 ,733** .264 -.201 -.080 1 -.272 1,000** -.492 -.044 -.044 -.492 -.038 -.185 -.289 -.167 .484 .133

Sig. (2-
tailed)

.163 .087 .413 .063 .473 .341 .002 .343 .473 .777 .326 0.000 .062 .876 .876 .062 .893 .510 .297 .553 .067 .638

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.058 .000 .000 -.134 .123 -.377 .039 ,645** .123 -.441 -.272 1 -.272 -.452 -.108 -.108 -.452 -.325 -.452 .000 -.408 -.431 -.247

Sig. (2-
tailed) .837 1.000 1.000 .635 .662 .165 .890 .009 .662 .100 .326 .326 .091 .702 .702 .091 .237 .091 1.000 .131 .108 .376

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.380 -.456 -.228 .491 -.201 -.264 ,733** .264 -.201 -.080 1,000** -.272 1 -.492 -.044 -.044 -.492 -.038 -.185 -.289 -.167 .484 .133

Sig. (2-
tailed) .163 .087 .413 .063 .473 .341 .002 .343 .473 .777 0.000 .326 .062 .876 .876 .062 .893 .510 .297 .553 .067 .638

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.070 .421 .421 -.141 .223 ,699** -,577* -,876** .223 ,606* -.492 -.452 -.492 1 .455 .455 1,000** .392 ,659** ,533* .492 -.211 .406

Sig. (2-
tailed)

.804 .118 .118 .616 .425 .004 .024 .000 .425 .017 .062 .091 .062 .088 .088 0.000 .149 .008 .041 .062 .450 .133

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.276 ,603* ,603* .014 ,717** ,826** -.194 -.418 ,717** ,708** -.044 -.108 -.044 .455 1 1,000** .455 .410 .455 ,534* ,704** .047 ,892**

Sig. (2-
tailed) .320 .017 .017 .959 .003 .000 .489 .121 .003 .003 .876 .702 .876 .088 0.000 .088 .129 .088 .040 .003 .869 .000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.276 ,603* ,603* .014 ,717** ,826** -.194 -.418 ,717** ,708** -.044 -.108 -.044 .455 1,000** 1 .455 .410 .455 ,534* ,704** .047 ,892**

Sig. (2-
tailed) .320 .017 .017 .959 .003 .000 .489 .121 .003 .003 .876 .702 .876 .088 0.000 .088 .129 .088 .040 .003 .869 .000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.070 .421 .421 -.141 .223 ,699** -,577* -,876** .223 ,606* -.492 -.452 -.492 1,000** .455 .455 1 .392 ,659** ,533* .492 -.211 .406

Sig. (2-
tailed)

.804 .118 .118 .616 .425 .004 .024 .000 .425 .017 .062 .091 .062 0.000 .088 .088 .149 .008 .041 .062 .450 .133

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.248 ,519* ,519* -.360 .446 .410 -.167 -,719** .446 .337 -.038 -.325 -.038 .392 .410 .410 .392 1 ,812** .066 .417 ,641* ,567*

Sig. (2-
tailed)

.372 .047 .047 .188 .096 .129 .553 .003 .096 .220 .893 .237 .893 .149 .129 .129 .149 .000 .816 .122 .010 .027

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.333 .421 .421 -.443 .501 .455 -.400 -,876** .501 .384 -.185 -.452 -.185 ,659** .455 .455 ,659** ,812** 1 .213 .492 .276 .488

Sig. (2-
tailed) .225 .118 .118 .098 .057 .088 .139 .000 .057 .157 .510 .091 .510 .008 .088 .088 .008 .000 .446 .062 .319 .065

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.164 .316 ,553* -.094 ,522* ,534* -.221 -.274 ,522* ,555* -.289 .000 -.289 ,533* ,534* ,534* ,533* .066 .213 1 ,577* -.305 ,553*

Sig. (2-
tailed)

.558 .251 .032 .738 .046 .040 .429 .323 .046 .032 .297 1.000 .297 .041 .040 .040 .041 .816 .446 .024 .269 .033

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.142 .456 .456 -.218 .452 ,704** -.255 -,527* .452 ,681** -.167 -.408 -.167 .492 ,704** ,704** .492 .417 .492 ,577* 1 .176 ,653**

Sig. (2-
tailed)

.613 .087 .087 .435 .091 .003 .359 .044 .091 .005 .553 .131 .553 .062 .003 .003 .062 .122 .062 .024 .530 .008

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.088 .121 .121 -.014 .080 .047 .320 -.209 .080 .085 .484 -.431 .484 -.211 .047 .047 -.211 ,641* .276 -.305 .176 1 .314

Sig. (2-
tailed) .756 .669 .669 .959 .778 .869 .245 .455 .778 .764 .067 .108 .067 .450 .869 .869 .450 .010 .319 .269 .530 .255

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.393 ,659** ,699** .013 ,706** ,814** .067 -.466 ,706** ,774** .133 -.247 .133 .406 ,892** ,892** .406 ,567* .488 ,553* ,653** .314 1

Sig. (2-
tailed) .147 .008 .004 .964 .003 .000 .813 .080 .003 .001 .638 .376 .638 .133 .000 .000 .133 .027 .065 .033 .008 .255

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P23

Correlations

P14

P15

P16

P17

P18

P19

P20

P21

P22

P35

P24

P25

P26

P27

P28

P29

P30

P31

P32

P33

P34

Pengaruh 
Anggaran 
Waktu (X2)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Program Audit (X3) 

 

P36 P37 P38 P39 P40 P41 P42 P43 P44 P45 P46 P47 P48 P49 P50 PA (X3)

Pearson 
Correlatio
n

1 ,654** .327 0.000 -.419 .026 -.367 -.423 -.480 -,538* -.288 0.000 0.000 ,548* .257 .004

Sig. (2-
tailed)

.008 .234 1.000 .120 .926 .179 .116 .070 .038 .297 1.000 1.000 .034 .356 .990

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

,654** 1 .187 -.320 -.510 -.064 -.446 -,514* -,584* -.093 .319 ,554* ,554* ,586* .312 .208

Sig. (2-
tailed)

.008 .505 .245 .052 .822 .096 .050 .022 .740 .247 .032 .032 .022 .257 .458

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.327 .187 1 -.219 .105 .485 .092 .106 .120 -.298 -.026 .380 .380 .439 .257 ,515*

Sig. (2-
tailed) .234 .505 .432 .710 .067 .745 .708 .670 .281 .926 .163 .163 .102 .356 .050

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

0.000 -.320 -.219 1 .448 .448 ,598* .219 .228 0.000 -.299 -.433 -.289 -.375 -.244 .191

Sig. (2-
tailed) 1.000 .245 .432 .094 .094 .019 .432 .413 1.000 .279 .107 .297 .168 .381 .496

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.419 -.510 .105 .448 1 ,607* ,607* ,812** ,736** .498 -.250 0.000 0.000 -,523* -.175 ,542*

Sig. (2-
tailed)

.120 .052 .710 .094 .016 .016 .000 .002 .059 .369 1.000 1.000 .045 .533 .037

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.026 -.064 .485 .448 ,607* 1 ,732** .367 .286 .092 -.018 .259 .259 .075 .175 ,787**

Sig. (2-
tailed)

.926 .822 .067 .094 .016 .002 .179 .301 .745 .950 .352 .352 .791 .533 .000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.367 -.446 .092 ,598* ,607* ,732** 1 .367 .491 .092 -.018 -.259 0.000 -.149 .175 ,522*

Sig. (2-
tailed)

.179 .096 .745 .019 .016 .002 .179 .063 .745 .950 .352 1.000 .595 .533 .046

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.423 -,514* .106 .219 ,812** .367 .367 1 ,931** ,683** -.105 0.000 0.000 -,548* -.096 ,526*

Sig. (2-
tailed) .116 .050 .708 .432 .000 .179 .179 .000 .005 .710 1.000 1.000 .034 .733 .044

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.480 -,584* .120 .228 ,736** .286 .491 ,931** 1 ,570* -.082 -.198 0.000 -.513 -.033 .476

Sig. (2-
tailed) .070 .022 .670 .413 .002 .301 .063 .000 .026 .772 .480 1.000 .050 .906 .073

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-,538* -.093 -.298 0.000 .498 .092 .092 ,683** ,570* 1 .367 .380 .380 -,548* -.225 .431

Sig. (2-
tailed)

.038 .740 .281 1.000 .059 .745 .745 .005 .026 .179 .163 .163 .034 .421 .109

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.288 .319 -.026 -.299 -.250 -.018 -.018 -.105 -.082 .367 1 ,518* ,518* .075 .044 .263

Sig. (2-
tailed)

.297 .247 .926 .279 .369 .950 .950 .710 .772 .179 .048 .048 .791 .877 .343

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

0.000 ,554* .380 -.433 0.000 .259 -.259 0.000 -.198 .380 ,518* 1 ,750** .217 0.000 .477

Sig. (2-
tailed)

1.000 .032 .163 .107 1.000 .352 .352 1.000 .480 .163 .048 .001 .438 1.000 .072

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

0.000 ,554* .380 -.289 0.000 .259 0.000 0.000 0.000 .380 ,518* ,750** 1 .217 0.000 ,587*

Sig. (2-
tailed) 1.000 .032 .163 .297 1.000 .352 1.000 1.000 1.000 .163 .048 .001 .438 1.000 .021

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

,548* ,586* .439 -.375 -,523* .075 -.149 -,548* -.513 -,548* .075 .217 .217 1 ,732** .138

Sig. (2-
tailed) .034 .022 .102 .168 .045 .791 .595 .034 .050 .034 .791 .438 .438 .002 .625

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.257 .312 .257 -.244 -.175 .175 .175 -.096 -.033 -.225 .044 0.000 0.000 ,732** 1 .335

Sig. (2-
tailed)

.356 .257 .356 .381 .533 .533 .533 .733 .906 .421 .877 1.000 1.000 .002 .222

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.004 .208 ,515* .191 ,542* ,787** ,522* ,526* .476 .431 .263 .477 ,587* .138 .335 1

Sig. (2-
tailed)

.990 .458 .050 .496 .037 .000 .046 .044 .073 .109 .343 .072 .021 .625 .222

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

P42

Correlations

P36

P37

P38

P39

P40

P41

P43

P44

P45

P46

P47
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P49

P50

Pengaruh 
Program 
Audit (X3)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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TujuanDokumentasi Audit (Y) 

 

P51 P52 P53 P54 P55 P56 P57 P58 P59 P60 P61 P62 P63 P64 P65 TDA (Y)

Pearson 
Correlatio
n

1 .164 -.288 -.217 -.318 -.258 -.288 -.276 -.031 -.276 -.160 -.111 -.217 0.000 .164 -.153

Sig. (2-
tailed)

.558 .297 .438 .248 .354 .297 .320 .912 .320 .570 .694 .438 1.000 .558 .586

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.164 1 .305 .347 0.000 .261 .305 .381 .189 .152 -.139 .135 .347 -.158 1,000** ,546*

Sig. (2-
tailed) .558 .269 .206 1.000 .347 .269 .161 .500 .587 .622 .632 .206 .574 0.000 .035

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.288 .305 1 .296 .295 -.119 1,000** .047 .202 .047 -.233 -.360 .296 .482 .305 .480

Sig. (2-
tailed) .297 .269 .284 .285 .672 0.000 .869 .471 .869 .404 .188 .284 .069 .269 .070

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.217 .347 .296 1 ,806** ,579* .296 .497 -.105 ,814** ,615* .327 ,856** 0.000 .347 ,820**

Sig. (2-
tailed)

.438 .206 .284 .000 .024 .284 .059 .710 .000 .015 .234 .000 1.000 .206 .000

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.318 0.000 .295 ,806** 1 .337 .295 .295 -.488 ,591* ,537* 0.000 ,806** 0.000 0.000 .498

Sig. (2-
tailed)

.248 1.000 .285 .000 .219 .285 .285 .065 .020 .039 1.000 .000 1.000 1.000 .059

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.258 .261 -.119 ,579* .337 1 -.119 ,916** .230 ,717** ,579* ,880** ,579* -.413 .261 ,688**

Sig. (2-
tailed) .354 .347 .672 .024 .219 .672 .000 .409 .003 .024 .000 .024 .126 .347 .005

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.288 .305 1,000** .296 .295 -.119 1 .047 .202 .047 -.233 -.360 .296 .482 .305 .480

Sig. (2-
tailed) .297 .269 0.000 .284 .285 .672 .869 .471 .869 .404 .188 .284 .069 .269 .070

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.276 .381 .047 .497 .295 ,916** .047 1 .086 .477 .233 ,668** ,656** -.482 .381 ,622*

Sig. (2-
tailed)

.320 .161 .869 .059 .285 .000 .869 .759 .072 .404 .006 .008 .069 .161 .013

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.031 .189 .202 -.105 -.488 .230 .202 .086 1 .231 .157 .510 -.367 .299 .189 .377

Sig. (2-
tailed) .912 .500 .471 .710 .065 .409 .471 .759 .408 .576 .052 .179 .279 .500 .166

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.276 .152 .047 ,814** ,591* ,717** .047 .477 .231 1 ,867** ,668** .497 0.000 .152 ,770**

Sig. (2-
tailed) .320 .587 .869 .000 .020 .003 .869 .072 .408 .000 .006 .059 1.000 .587 .001

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.160 -.139 -.233 ,615* ,537* ,579* -.233 .233 .157 ,867** 1 ,654** .327 0.000 -.139 .508

Sig. (2-
tailed)

.570 .622 .404 .015 .039 .024 .404 .404 .576 .000 .008 .234 1.000 .622 .053

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.111 .135 -.360 .327 0.000 ,880** -.360 ,668** .510 ,668** ,654** 1 .187 -.320 .135 ,520*

Sig. (2-
tailed)

.694 .632 .188 .234 1.000 .000 .188 .006 .052 .006 .008 .505 .245 .632 .047

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.217 .347 .296 ,856** ,806** ,579* .296 ,656** -.367 .497 .327 .187 1 -.219 .347 ,664**

Sig. (2-
tailed) .438 .206 .284 .000 .000 .024 .284 .008 .179 .059 .234 .505 .432 .206 .007

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

0.000 -.158 .482 0.000 0.000 -.413 .482 -.482 .299 0.000 0.000 -.320 -.219 1 -.158 .152

Sig. (2-
tailed) 1.000 .574 .069 1.000 1.000 .126 .069 .069 .279 1.000 1.000 .245 .432 .574 .588

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

.164 1,000** .305 .347 0.000 .261 .305 .381 .189 .152 -.139 .135 .347 -.158 1 ,546*

Sig. (2-
tailed)

.558 0.000 .269 .206 1.000 .347 .269 .161 .500 .587 .622 .632 .206 .574 .035

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson 
Correlatio
n

-.153 ,546* .480 ,820** .498 ,688** .480 ,622* .377 ,770** .508 ,520* ,664** .152 ,546* 1

Sig. (2-
tailed) .586 .035 .070 .000 .059 .005 .070 .013 .166 .001 .053 .047 .007 .588 .035

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Correlations

P61

P51

P52

P53

P54

P55

P56

P57

P58

P59

P60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

P62

P63

P64

P65

TujuanDo
kumentasi 
Audit (Y)

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 2 

UJI RELIABILITAS 

Pengendalian Internal (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,858 9

 

AnggaranWaktu (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,937 11

 

Program Audit (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,727 6

 

TujuanDokumentasi Audit (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,883 8
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LAMPIRAN 3 

Data SkorKuesioner 

 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
1 4 4 5 4 5 4 5 5 5
2 4 5 4 4 4 5 4 4 4
3 4 4 4 5 4 4 5 3 5
4 4 4 3 3 4 3 4 5 5
5 4 4 3 4 4 3 4 4 3
6 4 5 4 5 4 4 4 5 5
7 5 4 4 5 4 4 4 5 5
8 5 4 5 5 5 4 4 5 5
9 5 4 5 5 5 5 4 5 5
10 4 5 4 5 5 4 5 5 5
11 5 4 4 4 4 4 4 4 4
12 5 4 4 4 4 4 5 5 5
13 4 4 3 4 4 3 4 4 4
14 5 4 4 4 4 4 5 5 5
15 5 5 3 4 4 3 4 3 4
16 4 4 4 5 4 5 5 5 5
17 4 4 4 4 3 4 4 4 4
18 4 4 5 5 5 5 5 5 5
19 3 3 3 5 3 5 5 5 5
20 4 4 4 4 5 4 5 5 4
21 4 4 4 4 2 4 4 4 4
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 5 4 4 4 5 5 5 5 5
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3
25 2 3 2 2 5 5 4 5 5
26 4 4 4 4 3 4 4 4 4
27 4 4 4 4 4 5 5 4 5
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4
29 4 4 4 4 5 5 5 5 4
30 4 4 4 4 4 4 5 5 3
31 5 5 4 5 5 5 5 4 4
32 4 4 5 4 4 5 5 3 4
33 4 4 4 4 5 3 5 4 3
34 3 4 3 4 5 4 4 3 3
35 3 4 3 4 4 4 3 4 4
36 4 4 4 4 4 4 3 4 4
37 4 4 4 4 5 4 4 4 4
38 4 4 4 4 5 5 5 4 4

Total 156 155 148 159 161 159 167 165 163
Min 2 3 2 2 2 3 3 3 3
Max 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Mean 4 4 4 4 4 4 4 4 4

No
Pengendalian Internal (X1)
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P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20
1 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4
2 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3
3 3 5 4 3 4 5 5 4 5 5 3
4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3
5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3
6 5 4 4 4 4 3 3 5 3 3 5
7 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5
8 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5
9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5
10 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4
11 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5
12 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5
13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4
14 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5
15 5 4 3 3 4 4 4 4 5 3 5
16 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5
17 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
18 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4
19 5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 4
20 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4
21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4
22 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4
23 5 5 4 4 5 3 3 3 4 5 5
24 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4
25 5 5 4 3 3 2 3 4 3 4 2
26 4 4 5 4 4 3 3 2 3 4 4
27 4 5 4 5 4 3 3 3 3 4 4
28 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4
29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4
30 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4
31 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
38 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5

Total 165 162 158 154 158 146 149 149 149 157 160
Min 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2
Max 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Mean 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Anggaran Waktu (X2)
No
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P21 P22 P23 P24 P25 P26
1 4 4 4 4 5 4
2 4 4 4 5 4 5
3 3 5 5 4 4 4
4 3 5 5 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4
6 5 5 5 5 4 5
7 4 4 4 5 4 5
8 4 4 4 4 4 5
9 4 4 4 5 4 5
10 5 4 4 4 5 4
11 4 4 5 5 4 5
12 4 4 5 5 4 5
13 4 4 4 4 4 4
14 4 4 5 5 4 5
15 5 5 3 4 4 4
16 4 4 4 4 4 4
17 4 4 4 4 4 4
18 5 3 5 3 2 4
19 4 3 4 4 3 3
20 4 4 4 4 4 4
21 4 4 3 4 3 4
22 4 4 4 4 4 4
23 4 4 5 4 4 4
24 4 4 4 4 4 4
25 3 2 4 2 4 2
26 4 4 4 4 4 4
27 4 4 4 4 4 4
28 4 4 3 4 3 4
29 4 4 5 4 5 4
30 4 4 4 4 4 4
31 5 5 5 5 5 4
32 4 4 4 4 4 4
33 5 5 5 5 5 3
34 5 4 4 4 5 5
35 4 5 4 5 4 4
36 4 4 5 5 5 5
37 4 4 4 4 4 4
38 4 5 4 4 4 4

Total 156 156 161 160 154 158
Min 3 2 3 2 2 2
Max 5 5 5 5 5 5
Mean 4 4 4 4 4 4

Program Audit (X3)
No
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P27 P28 P29 P30 P31 P32 P33 P34
1 4 4 4 4 5 4 4 4
2 4 4 4 4 4 4 4 4
3 5 5 3 5 5 5 4 5
4 4 4 4 4 3 4 4 4
5 4 4 4 4 4 4 4 5
6 4 3 3 4 4 4 4 4
7 4 4 4 4 4 4 4 4
8 4 5 3 4 5 4 5 5
9 4 4 4 4 4 4 4 4
10 4 4 4 4 4 3 5 4
11 4 4 4 4 4 4 4 4
12 4 4 4 4 4 4 5 5
13 4 4 4 4 4 4 4 4
14 4 5 5 4 4 4 4 5
15 3 4 4 3 4 4 4 4
16 4 4 5 4 4 4 4 4
17 4 4 4 3 4 4 4 4
18 4 2 5 5 3 4 5 5
19 3 3 5 3 4 5 5 5
20 4 4 4 5 3 4 4 5
21 4 4 4 2 3 4 4 4
22 4 4 4 4 3 4 4 4
23 4 4 4 5 4 4 5 5
24 4 4 4 4 4 4 4 4
25 3 2 2 5 3 3 5 4
26 4 4 4 3 3 4 4 4
27 4 4 4 4 3 4 5 5
28 4 4 4 4 3 4 4 4
29 4 4 4 5 3 4 4 5
30 4 4 4 4 3 4 4 4
31 4 5 4 4 4 4 5 4
32 4 4 4 4 4 4 4 4
33 3 5 3 3 4 2 5 3
34 4 4 4 5 3 3 5 4
35 3 4 4 4 4 4 4 3
36 3 4 5 4 5 4 4 3
37 3 4 4 4 4 4 4 3
38 4 5 4 4 5 4 4 4

Total 146 152 151 152 145 149 163 159
Min 3 2 2 2 3 2 4 3
Max 5 5 5 5 5 5 5 5
Mean 4 4 4 4 4 4 4 4

Tujuan Dokumentasi Audit (Y)
No
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LAMPIRAN 4 

KUESIONER 

KepadaYth. 

Bapak/Ibu/Saudara/iResponden 

Di Tempat 

 

DenganHormat, 

Padakesempatanini, saya : 

 Nama  : Citra Rizqi Amanda 
 NIM  : 8335108399 
 Fak/Jur : Ekonomi/Akuntansi 

Univ  : UniversitasNegeri Jakarta 
 
bermaksuduntukmengadakanpenelitianilmiahuntukpenyusunantugasakhirskripsidenganj

udul “PengaruhPengendalian Internal, AnggaranWaktudan Program Audit 

terhadapTujuanDokumentasi Audit”. Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan 

akademis, maka dari itu tidak akan saya pastikan tidak akan berdampak apa pun pada 

kinerja Bapak/Ibu/Saudara/i dan kerahasiaannya akan saya perhatikan sesuai dengan 

etika penelitian. Untuk itu, dengan hormat dimohon bantuan dan partisipasi 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk merespon setiap butir pernyataan dengan baik dan 

sebenarnya. Mohon maaf apabila kuesioner ini mengganggu aktivitas kerja 

Bapak/Ibu/Saudara/i, semoga kuesioner ini bermanfaat bagi semua pihak.  

 Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i. 

 

Hormatsaya, 

 

 

Citra Rizqi Amanda 
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KARAKTERISTIK RESPONDEN 

A. Berikan tanda “√” pada salah satu kotak yang tersedia di bawah ini sesuai 
dengan keadaan Bapak/Ibu. 

 

1. Jeniskelamin                 :     Pria 
   Wanita 

 

2. Usia :         ≤  30 tahun 
 31 – 40 tahun 

41– 50 tahun 

 

3. Pendidikan :         D3 
S1 

 S2  

  

4. Lama bekerja :                   4 – 7 tahun 
  

 

 

5. Jabatan  :    Partner atau Rekan 
 

 
 

B. Pilihlah salah satu alternatif respon (jawaban) untuk setiap pernyataan yang 
paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda "√". 
Masing-masing pernyataan memiliki alternatif jawaban sebagai berikut: 
 
SS  = SangatSetuju   
S  = Setuju     
R  = Ragu-ragu 
TS  = Tidak Setuju    
STS = SangatTidakSetuju 

 

Senior Auditor

8– 10 tahun 

>10 tahun 
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I. PengaruhPengendalian Internal 

 

  AlternatifJawaban 

No Pernyataan SS S R TS STS 

1 Auditor wajibmelakukanpemahamanatas lima 
komponenpengendalian internal 
sebagaidasarinformasiuntukmembuatperencanaan 
audit 

     

2 Auditor 
eksternaltidakperlumelakukaninspeksiterhadapdok
umendanlaporan yang 
menunjukankinerjapengendalian 

     

3 Kualitasinformasi yang 
dihasilkanolehsistemtidakberdampakpadakemamp
uanmanajemenuntukmengambilkeputusandalamm
engolahdanmengendalikanaktivitaspengendalian 
internal danuntukmenyusunlaporankeuangan 

     

4 Pengendalian internal 
tidakdipengaruhiolehdewankomisarisdankomite 
audit 

     

5 Auditor melakukanpemahamanatasinformasi agar 
mendapatkaninformasimengenaisistemakuntansid
alampenyajianlaporankeuangan 

     

6 Pemekerjaansecaraterusmeneruspadastafakuntansi, 
teknologiinformasi, dan  auditor intern yang 
tidakefektif, 
dapatmeningkatkankualitaspengendalian internal 

     

7 Hasil audit internal 
diharapkandapatmeningkatkanreliabilitasinformasi
tentangkeadaandalamaktifitaspemantauan 

     

8 Hasil audit internal 
tidakdapatmembantumanajemendalammengambil
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keputusan 

9 Auditor 
melakukanpemahamanatasaktivitaspengendalianu
ntukmengetahuitingkatpengendalian internal yang 
diterapkanolehmanajemendalamaktivitasperusaha
an 

     

10 Pemahamanataspenaksiranrisiko yang 
dilakukanoleh auditor 
digunakandalammenetapkanrisikountukmemutusk
anbahanbukti audit yang dibutuhkandalam audit 

     

11 Auditor 
merancangsisteminformasidankomunikasiakuntan
siuntukmemahamipemeriksaanlaporankeuangan 

     

12 Perbedaanpendapat yang seringterjadiantara 
auditor sekarangatau auditor 
pendahulutentangakuntansi, auditing, 
danpelaporandapatmemperbaikihubunganpengend
alian internal. 
 

     

13 Auditor 
mendapakaninformasimengenaiintidarikeberhasila
ndalampengendalian internal 
secaraefektifterletakpadasikapmanajemen 

     

 
II. PengaruhAnggaranWaktu 

 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

AlternatifJawaban 

SS S R TS STS 

14 Penyelesaian audit 
padasuatuperusahaanklienakanmembutuhkanwaktu 
yang relatif lama auditannya 
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15 Auditor 
dapatmenundauntukmempublikasikanlaporan audit 
ataulaporankeuanganauditannya 

     

16 Rata-rata perusahaan klien yang anda audit adalah 
dengan total pendapatan yang kecil 

     

17 Rata-rata perusahaan klien yang anda audit adalah 
dengan total pendapatan yang besar 

     

18 Anggaran waktu dalam audit harus disesuaikan 
dengan ruang lingkup dan prosedur audit yang 
dibutuhkan 

     

19 Waktu audit yang 
tersediakurangsesuaidengantugas yang diberikan 

     

20 Batasanwaktumenyulitkanandauntukmendapatkan
bukti-bukti audit 

     

21 Anda kesulitanmemenuhi target waktu yang 
diberikanuntukmenyelesaikanaudit 

     

22 Untukmempersingkatwaktuaudit, anda 
menentukankesimpulanaudit berdasarkan 
laporanaudittahunlalu 

     

23 Biasanyalaporan auditor 
atasperusahaanklienakanterbitdalamwaktutigasamp
ai lima minggusetelahtanggalneraca 

     

24 Hambatanwaktuinidapatmempengaruhijumlahbukt
i yang 
diperolehtentangperistiwadantransaksisetelahtangg
alneraca yang berdampakpadalaporankeuangan 

     

25 Permintaan yang tidakmasukakalkepada auditor, 
termasukbatasanwaktu yang 
tidakmasukakaluntukmenyelesaikan audit 
ataupenerbitanlaporan auditor. 

     

26 Auditor 
tekadangmerasamendapattekananuntukmemenuhia
nggaranwaktugunamenunjukkanefisiensinyasebaga
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i auditor danmembantumengevaluasikinerjanya 

27 Pengujianpengendalianbersamaandilaksanakanoleh 
auditor 
bersamaanwaktunyadenganusahapemerolehanpem
ahamanataspengendalian intern 

     

28 penyelesaian audit 
padasuatuperusahaanakanmembutuhkanwaktu 
yang relatif lama, 
akibatnyaakuntanpublikdapatmenundauntukmemp
ublikasikanlaporan audit 
ataulaporankeuanganauditannya 

     

29 KAP yang menjaditempatandabekerjamerupakan 
KAP yang telahdikenalluasolehperusahaanbesar 

     

30 KAP yang 
menjaditempatandabekerjamemilikiperbedaankhus
usdibanding KAP lain 

     

31 KAP yang 
menjaditempatandabekerjaterdaftarpadadirektoriIn
stitutAkuntanPublik Indonesia 

     

32 Andamenjabatsebagaiseorang partner      

33 Andamenjabatsebagai senior auditor      

34 Pemenuhanstandar audit 
dapatmenyebabkanlamanyapenyelesaianlaporan 
audit, tetapijugadapatmeningkatkankualitashasil 
audit tersebut 

     

35 Manfaatsuatulaporankeuanganakanberkurangjikala
porantersebuttidaktersediatepatpadawaktunya 

     

 

III. Pengaruh Program Audit 
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  AlternatifJawaban 

No Pernyataan SS S R TS STS 

36 Auditor membuat program audit 
sebelummelaksanakan audit 

     

37 Program audit yang dibuat auditor 
mengandungbanyakinformasimengenaibukti-bukti 
audit 

     

38 Dengan program audit yang baik, auditor 
akandapatmelaksanakanpemeriksaandansebaliknya
tanpa program audit, 
pelaksanaanpemeriksaanmungkinakanmengamban
gtanpaarah 

 

     

39 Auditor internal tidakperlumembuat program audit, 
cukup auditor eksternalsaja yang membuat 
program audit 

     

40 Auditor memastikanklientelahmengantisipasirisiko 
audit yang 
merekaidentifikasikandenganmendokumentasikanh
ubungandarisasarandanstrategiusahaklienterhadapr
encana audit 

     

41 Dokumen-
dokumensumberpadaperusahaanklienmengidentifi
kasikansuatuinstruksi 

     

42 Manajementidakperlumengkoreksi program audit 
yang dibuat auditor 

     

43 Andamengauditperusahaanpublik yang 
dibatasidenganjenisjasakonsultasi yang 
dapatandatawarkankepadaklien audit anda 

     

44 Informasipada program audit 
belumtentumembantu auditor 
dalammenemukantemuan-temuan 

     

45 Program audit tidakberpengaruhpadalaporan audit      

46 Auditor mendokumentasikanrisiko audit 
danpengendalian internal padaprosedur audit yang 
direncanakan 
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47 Pada program audit, auditor 
tidakperlumenyatakantujuanauditnya 

     

48 Auditor mencatatbagaimanaklienmengelola 
program audit melalui proses pengendalian internal

     

49 Auditor eksternalturutmemperhatikanlangkah-
langkahkerja yang dibuatperusahaan 

     

50 Program audit jugamerupakanalatkendali agar 
auditor internal 
menyelesaikanpekerjaannyasesuaidengananggaran
danjadwal yang telahditetapkan 

     

 

 

IV. TujuanDokumentasi Audit  

 

  AlternatifJawaban 

No Pernyataan SS S R TS STS 

51 Auditor merasa penting untuk mempelajari 
kembali dan melihat sejenak informasi deskriptif 
mengenai pengendalian internal, anggaran waktu, 
dan program audit  

     

52 Bukti yang cukup belum berarti laporan audit 
dapat terselesaikan dengan baik 

     

53 Auditor harus menggambarkan evaluasi dari tiap 
kekurangan yang ditemukan pada catatan bukti 
audit 

     

54 Supervisor menjadikan dokumentasi audit sebagai 
acuan utama penelaahan pekerjaan asisten (auditor 
junior) 

     

55 Dokumentasi audit berbedadengankertaskerja      

56 Auditor mencatatsemuainformasidantemuan-
temuanataspemeriksaan yang dilaksanakannya 

     



 
 

106 
 

57 Auditor mendokumentasikan proses yang 
digunakanuntukmenentukan, 
dantitikdimanasalahsajidapatterjadi, 
akunsignifikan, pengungkapan, 
dankelompokutamatransaksi 

     

58 Kantor 
akuntanpubliktidakdiharuskanuntukmenjagakeraha
siaanmengenaiinformasiperusahaanklien 

     

59 Auditor harus menyelaraskan dan 
mendokumentasikan seberapa jauh auditor 
tergantung pada pekerjaan yang dilakukan oleh 
pihak lain 

     

60 Hanya auditor yang memilikidokumentasi audit, 
akuntanperusahaantidakmemilikidokumentasiatauc
atatanatasbukti-buktinya 

     

61 Dokumen audit 
digunakanuntukmengevaluasilaporankeuanganbah
walaporankeuanganklientelahdisajikansecarawajar 

     

62 Keputusanutama yang dihadapipara auditor 
adalahmenentukanjenisdanjumlahbukti audit yang 
tepatuntukdikumpulkan agar 
dapatmemberikankeyakinanyangtmemadaipadalap
oran audit 

     

63 Auditor merasa tidak penting untuk mempelajari 
kembali dan melihat sejenak informasi deskriptif 
mengenai pengendalian internal 

     

64 Dokumentasi yang berupakertaskerja audit 
merupakanmilikkantorakuntanpublikwalaupunkert
askerjatersebutberisiinformasimengenaiperusahaan 

     

65 Umumnya auditor 
menggunakankomputerdalammenyimpancatatan-
catatanatasdokumentasiauditnya 
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KUESIONER 

KepadaYth. 

Bapak/Ibu/Saudara/iResponden 

Di Tempat 

 

DenganHormat, 

Padakesempatanini, saya : 

 Nama  : Citra Rizqi Amanda 
 NIM  : 8335108399 
 Fak/Jur : Ekonomi/Akuntansi 

Univ  : UniversitasNegeri Jakarta 
 
bermaksuduntukmengadakanpenelitianilmiahuntukpenyusunantugasakhirskripsidenganj

udul “PengaruhPengendalian Internal, AnggaranWaktudan Program Audit 

terhadapTujuanDokumentasi Audit”. Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan 

akademis, maka dari itu tidak akan saya pastikan tidak akan berdampak apa pun pada 

kinerja Bapak/Ibu/Saudara/i dan kerahasiaannya akan saya perhatikan sesuai dengan 

etika penelitian. Untuk itu, dengan hormat dimohon bantuan dan partisipasi 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk merespon setiap butir pernyataan dengan baik dan 

sebenarnya. Mohon maaf apabila kuesioner ini mengganggu aktivitas kerja 

Bapak/Ibu/Saudara/i, semoga kuesioner ini bermanfaat bagi semua pihak.  

 Terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i. 
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Hormatsaya, 

 

 

Citra Rizqi Amanda 

 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

B. Berikan tanda “√” pada salah satu kotak yang tersedia di bawah ini sesuai 
dengan keadaan Bapak/Ibu. 

 

6. Jeniskelamin                 :     Pria 
   Wanita 

 

7. Usia :         ≤  30 tahun 
 31 – 40 tahun 

41– 50 tahun 

 

8. Pendidikan :         D3 
S1 

 S2  

  

9. Lama bekerja :                   4 – 7 tahun 
  

 

 

8– 10 tahun 

>10 tahun 
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10. Jabatan  :    Partner atau Rekan 
 

 
 

C. Pilihlah salah satu alternatif respon (jawaban) untuk setiap pernyataan yang 
paling sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu dengan membubuhkan tanda "√". 
Masing-masing pernyataan memiliki alternatif jawaban sebagai berikut: 
 
SS  = SangatSetuju   
S  = Setuju     
R  = Ragu-ragu 
TS  = Tidak Setuju    
STS = SangatTidakSetuju 

 

I. PengaruhPengendalian Internal 

 

II. PengaruhAnggaranWaktu 

Sangat 
Tidak 
Setuju

Tidak 
Setuju

Ragu-
Ragu Setuju

Sangat 
Setuju

1 2 3 4 5

1
Kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem tidak berdampak pada kemampuan manajemen untuk
mengambil keputusan dalam mengolah dan mengendalikan aktivitas pengendalian internal dan untuk
menyusun laporan keuangan 

2
Auditor melakukan pemahaman atas informasi agar mendapatkan informasi mengenai sistem akuntansi
dalam penyajian laporan keuangan

3
Pemekerjaan secara terus menerus pada staf akuntansi, teknologi informasi, dan auditor internal yang
tidak efektif, dapat meningkatkan kualitas pengendalian internal

4
Hasil audit internal diharapkan dapat meningkatkan reliabilitas informasi tentang keadaan dalam aktifitas
pemantauan

5 Hasil audit internal tidak dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan

6
Auditor melakukan pemahaman atas aktivitas pengendalian untuk mengetahui tingkat pengendalian
internal yang diterapkan oleh manajemen dalam aktivitas perusahaan

7 Auditor merancang sistem informasi dan komunikasi akuntansi untuk memahami pemeriksaan laporan
keuangan

8 Perbedaan pendapat yang sering terjadi antara auditor sekarang atau auditor pendahulu mengenai
akuntansi, auditing , dan pelaporan dapat memperbaiki hubungan pengendalian internal.

9
Auditor mendapakan informasi mengenai inti dari keberhasilan dalam pengendalian internal secara efektif 
terletak pada sikap manajemen 

No Pernyataan

Senior Auditor
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III. Pengaruh Program Audit 

 

IV. TujuanDokumentasi Audit 

1 2 3 4 5

10 Auditor dapat menunda untuk mempublikasikan laporan audit atau laporan keuangan auditannya

11 Rata-rata perusahaan klien yang anda audit adalah dengan total pendapatan yang kecil

12
Anggaran waktu dalam audit harus disesuaikan dengan ruang lingkup dan prosedur audit yang
dibutuhkan

13 Waktu audit yang tersedia kurang sesuai dengan tugas yang diberikan

14
Untuk mempersingkat waktu audit, anda menentukan kesimpulan audit berdasarkan laporan audit tahun
lalu

15 Biasanya laporan auditor atas perusahaan klien akan terbit dalam waktu tiga sampai lima minggu setelah
tanggal neraca

16
Penyelesaian audit pada suatu perusahaan akan membutuhkan waktu yang relatif lama, akibatnya
akuntan publik dapat menunda untuk mempublikasikan laporan audit atau laporan keuangan auditannya

17 KAP yang menjadi tempat anda bekerja merupakan KAP yang telah dikenal luas oleh perusahaan besar

18 KAP yang menjadi tempat anda bekerja terdaftar pada direktori Institut Akuntan Publik Indonesia

19 Anda menjabat sebagai senior auditor

20 Pemenuhan standar audit dapat menyebabkan lamanya penyelesaian laporan audit, tetapi juga dapat
meningkatkan kualitas hasil audit tersebut

Setuju
Sangat 
Setuju

Sangat 
Tidak 
Setuju

Tidak 
Setuju

Ragu-
RaguNo Pernyataan

Sangat 
Tidak 
Setuju

Tidak 
Setuju

Ragu-
Ragu Setuju

Sangat 
Setuju

1 2 3 4 5

21
Dengan program audit yang baik, auditor akan dapat melaksanakan pemeriksaan dan sebaliknya tanpa
program audit, pelaksanaan pemeriksaan mungkin akan mengambang tanpa arah

22
Auditor memastikan klien telah mengantisipasi risiko audit yang mereka identifikasikan dengan
mendokumentasikan hubungan dari sasaran dan strategi usaha klien terhadap rencana audit

23 Dokumen-dokumen sumber pada perusahaan klien mengidentifikasikan suatu instruksi

24 Manajemen tidak perlu mengkoreksi program audit yang dibuat auditor

25 Anda mengaudit perusahaan publik yang dibatasi dengan jenis jasa konsultasi yang dapat anda tawarkan
kepada klien audit anda

26 Auditor mencatat bagaimana klien mengelola program audit melalui proses pengendalian internal

No Pernyataan
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LAMPIRAN 5 

CAP KAP 

Sangat 
Tidak 
Setuju

Tidak 
Setuju

Ragu-
Ragu Setuju

Sangat 
Setuju

1 2 3 4 5
27 Bukti yang cukup belum berarti laporan audit dapat terselesaikan dengan baik

28
Supervisor menjadikan dokumentasi audit sebagai acuan utama penelaahan pekerjaan asisten (auditor 
junior )

29 Auditor mencatat semua informasi dan temuan-temuan atas pemeriksaan yang dilaksanakannya

30 Kantor akuntan publik tidak diharuskan untuk menjaga kerahasiaan mengenai informasi perusahaan klien

31 Hanya auditor yang memiliki dokumentasi audit, akuntan perusahaan tidak memiliki dokumentasi atau
catatan atas bukti-buktinya

32 Keputusan utama yang dihadapi para auditor adalah menentukan jenis dan jumlah bukti audit yang tepat
untuk dikumpulkan agar dapat memberikan keyakinan yang memadai pada laporan audit

33 Auditor merasa tidak penting untuk mempelajari kembali dan melihat sejenak informasi deskriptif
mengenai pengendalian internal

34 Umumnya auditor menggunakan komputer dalam menyimpan catatan-catatan atas dokumentasi auditnya

PernyataanNo
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